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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia telah menganut sistem desentralisasi sejak awal tahun 2000 

dengan berdasar pada Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah. Desentralisasi merupakan suatu sistem pemerintahan yang 

melibatkan pemerintah daerah untuk mengurus sendiri urusan daerahnya. 

Desentralisasi memberi sejumlah manfaat bagi pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah. 

Melalui desentralisasi, pemerintah daerah memiliki kebebasan dan 

wewenang untuk mengurus sendiri daerah otonomnya, baik dari segi politik, 

administrasi, ekonomi, maupun fiskal. Pemerintah daerah dipandang lebih mengerti 

dan memahami permasalahan dan kebutuhan masing-masing daerah. Dengan 

adanya desentralisasi, pemerintah daerah diharapkan semakin leluasa untuk 

menggali potensi daerahnya demi kesejahteraan bersama.  

Akan tetapi, tidak semua pemerintah daerah memiliki sumber daya fiskal 

yang sama untuk meningkatkan potensi pendapatannya. Karena keterbatasan 

sumber daya fiskal di beberapa daerah, maka pemerintah pusat memberikan 

sejumlah dana transfer kepada pemerintah daerah. Bahl (2000) menyatakan bahwa 

salah satu alasan diberikannya dana transfer dari pemerintah pusat adalah untuk 

mengurangi ketidakseimbangan fiskal antara pusat dan daerah serta untuk tujuan 

ekualisasi atau pemerataan fiskal antar daerah. 

 



14 

 

Grafik  1. Proporsi Pendapatan Pemerintah Daerah Tahun 2020 - 2024 

Sumber: DJPK Kemenkeu (2025) 

Keberhasilan pelaksanaan desentralisasi dapat dilihat dari kemampuan 

masing-masing daerah untuk membiayai kebutuhan daerahnya. Namun, data dari 

Grafik 1 menunjukkan bahwa jumlah dana transfer daerah masih lebih tinggi 

dibandingkan Pendapatan Asli Daerah. Hal ini mengindikasikan bahwa pemerintah 

daerah masih sangat bergantung pada pembiayaan dari pemerintah pusat. 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 116/PMK.07/2021 tentang Peta 

Kapasitas Fiskal Daerah menyebutkan bahwa pada tahun 2021, hanya ada sekitar 

25% daerah di Indonesia yang memiliki kapasitas fiskal yang tinggi. Sedangkan, 

75% daerah lainnya di Indonesia memiliki kapasitas fiskal yang sedang, rendah, 

dan sangat rendah. 

Apabila digali lebih dalam mengenai permasalahan pendapatan di 

Indonesia, realisasi pendapatan daerah juga mengalami permasalahan. Banyak 
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dae$rah yang se$be$narnya tidak m$e$m$e$nuhi targe$t re$alisasi pe$ndapatan, te$rutam$a 

pe$ndapatan yang be$rasal dari se$ktor pe$rpajakan dan re$tribusi dae$rah. Padahal se$ktor 

pe$rpajakan dae$rah m$e$m$e$gang porsi te$rbe$sar pada Pe$ndapatan Asli Dae$rah. Hal ini 

te$rce$rm$in dalam$ Grafik 2. Se$kitar 70% porsi Pe$ndapatan Asli Dae$rah diisi de$ngan 

pajak dae$rah. Se$dangkan, 30% porsi Pe$ndapatan Asli Dae$rah lainnya diisi de$ngan 

re$tribusi dae$rah, hasil pe$nge$lolaan ke$kayaan dae$rah yang dipisahkan, dan lain-lain 

PAD yang sah.   

Grafik  2. Proporsi PAD Tahun 2020 - 2024 

 
Sum$be$r: DJPK Ke$m$e$nke$u (2025) 

Data re$alisasi APBD tahun 2023 dari lam$an Ditje$n Pe$rim$bangan Ke$uangan 

(DJPK) m$e$nunjukkan bahwa te$rdapat 14 provinsi di Indone$sia yang tidak be$rhasil 

m$e$m$e$nuhi targe$t pajak dae$rah. Se$lain itu, se$bagian be$sar provinsi di Indone$sia, 

yakni se$banyak 35 dari 38 provinsi yang ada, juga tidak be$rhasil m$e$m$e$nuhi targe$t 

re$tribusi dae$rah. Se$m$e$ntara itu, di tahun be$rke$naan, dana transfe$r dari pe$m$e$rintah 
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pusat ke$ pe$m$e$rintah dae$rah m$e$ngalam$i ke$naikan se$bagaim$ana te$rce$rm$in dalam$ 

Grafik 3. 

Grafik  3. Pe$rke$m$bangan Pe$ndapatan Dae$rah Tahun 2020 - 2024 

 
Sum$be$r: DJPK Ke$m$e$nke$u (2025) 

Boschm$ann (2009) m$e$ngatakan bahwa pe$m$be$rian dana transfe$r ole$h 

pe$m$e$rintah pusat akan m$e$ngurangi inse$ntif pe$m$e$rintah dae$rah untuk 

m$e$ngoptim$alkan PAD-nya, se$hingga m$e$re$ka akan te$rus be$rgantung pada dana 

transfe$r dari pusat. Hal ini dinam$akan crowding-out e$ffe$ct. Hasil pe$ne$litian di 

ne$gara lain, yaitu M$ogue$s e$t al. (2012) m$e$ne$m$ukan bahwa pe$m$be$rian dana transfe$r 

m$e$nurunkan PAD dari se$ktor pe$rpajakan pada se$be$las distrik di Ghana. Hasil 

pe$ne$litian yang se$rupa juga dike$m$ukakan ole$h Bravo (2010) di Chili. Bravo 

be$rpe$ndapat bahwa dana transfe$r m$e$nurunkan fiscal e$ffort pe$m$e$rintah kota 

se$hingga turut m$e$nurunkan PAD. Akan te$tapi, hal te$rse$but m$asih m$e$njadi 

pe$rde$batan para pe$ne$liti. 
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Ada te$ori lain yang be$rte$ntangan, yaitu pe$m$be$rian dana transfe$r dari 

pe$m$e$rintah pusat justru m$e$ningkatkan pe$nghim$punan pajak dae$rah. Hal ini 

dinam$akan crowding-in e$ffe$ct. Calde$ira dan Rotagraziosi (2014) be$rpe$ndapat 

bahwa transfe$r yang dibe$rikan ke$pada pe$m$e$rintah dae$rah se$be$narnya dapat 

m$e$m$pe$rluas basis pajak dan re$tribusi dae$rah de$ngan m$e$nstim$ulasi e$konom$i lokal. 

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h M$asaki (2018) di Tanzania m$e$nunjukkan bahwa 

pe$m$be$rian dana transfe$r be$rpe$ngaruh positif dalam$ m$e$ningkatkan PAD. 

Di Indone$sia, dana transfe$r justru digunakan untuk m$e$m$biayai be$lanja yang 

tujuannya bukan m$e$ningkatkan pote$nsi pe$ndapatan dae$rah. M$e$nte$ri Ke$uangan 

Re$publik Indone$sia, dalam$ ke$giatan Sosialisasi Transfe$r ke$ Dae$rah dan Dana De$sa 

(TKDD) pada tahun 2018, m$e$nyatakan bahwa 36% dana transfe$r dari pe$m$e$rintah 

pusat justru digunakan untuk m$e$m$biayai be$lanja pe$gawai. 

Saat ini, pe$m$e$rintah Indone$sia be$rusaha agar pe$ngalokasian dana transfe$r 

dilakukan te$pat sasaran. Pe$m$e$rintah be$rharap agar pe$m$be$rian dana transfe$r dapat 

digunakan untuk m$e$m$biayai pe$nge$luaran dae$rah yang be$rsifat m$e$ningkatkan 

infrastruktur dan pote$nsi pe$ndapatan dae$rah. Pada se$bagian provinsi, pe$ningkatan 

Dana Alokasi Um$um$ be$rhasil m$e$ningkatkan be$lanja m$odal (Sartika e$t al., 2017); 

se$dangkan pada provinsi lain hal te$rse$but tidak te$rjadi (Sulistyawati & Purwanti, 

2021). 

Di Indone$sia, sudah dilakukan be$be$rapa pe$ne$litian m$e$nge$nai hubungan 

dana transfe$r de$ngan pe$ne$rim$aan Pe$ndapatan Asli Dae$rah. Nam$un, pe$ne$litian ini 

hanya te$rbatas pada provinsi te$rte$ntu, se$pe$rti pe$ne$litian Noor Fikri M$uham$m$ad 

(2021) yang m$e$m$bahas pe$ngaruh DAK, DBH, DAU te$rhadap PAD di lingkup 
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Provinsi Jawa Te$ngah. Se$lain itu, M$asri Ram$adhan & Syahidin (2020) juga 

m$e$m$bahas pe$ngaruh DAK, DBH, DAU te$rhadap PAD te$tapi dalam$ lingkup yang 

le$bih ke$cil, yakni Kabupate$n Ace$h.  

Satria Tradinatam$a & Akhm$ad Solikin (2023) juga m$e$lakukan pe$ne$litian 

m$e$nge$nai DBH, DAU, DAK, jum$lah pe$nduduk, luas wilayah, tingkat ke$m$iskinan, 

dan PDRB te$tapi dalam$ lingkup kabupate$n/kota. Ole$h kare$na itu, saat ini pe$nulis 

ingin m$e$m$buat pe$ne$litian m$e$nge$nai pe$ngaruh dana transfe$r (DBH, DAU, DAK) 

se$rta jum$lah pe$nduduk, luas wilayah, tingkat ke$m$iskinan, dan PDRB te$rhadap 

pe$ndapatan dae$rah yang be$rupa pajak dae$rah de$ngan lingkup yang le$bih luas, yaitu 

34 Provinsi di Indone$sia.  

1.2 Rumusan Masalah 

Pe$m$e$rintah pusat m$e$m$be$rikan dana transfe$r ke$pada pe$m$e$rintah dae$rah 

kare$na ke$se$njangan kapasitas fiskal antardae$rah. Pe$m$e$rintah be$rharap agar 

pe$m$be$rian dana transfe$r dapat digunakan untuk m$e$m$biayai pe$nge$luaran dae$rah 

yang be$rsifat m$e$ningkatkan infrastruktur dan pote$nsi pe$ndapatan dae$rah. Di 

Indone$sia, sudah dilakukan be$be$rapa pe$ne$litian m$e$nge$nai hubungan dana transfe$r 

de$ngan pe$ne$rim$aan Pe$ndapatan Pajak Dae$rah Provinsi di Indone$sia. Akan te$tapi, 

hasil pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rse$but m$e$nunjukkan hasil yang be$rbe$da-be$da dan 

hanya te$rbatas pada satu provinsi. Ole$h kare$na itu, saat ini pe$nulis ingin m$e$m$buat 

pe$ne$litian m$e$nge$nai pe$ngaruh dana transfe$r (DBH, DAU, DAK) te$rhadap 

pe$ndapatan dae$rah yang be$rupa pajak dae$rah de$ngan lingkup yang le$bih luas, yaitu 

34 Provinsi di Indone$sia. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Ole$h kare$na itu pe$ne$litian ini he$ndak m$e$nguji be$be$rapa pe$rsoalan se$bagai 

be$rikut: 

1) Apakah Dana Bagi Hasil be$rpe$ngaruh te$rhadap Pe$ndapatan Pajak Dae$rah 

Provinsi di Indone$sia? 

2) Apakah Dana Alokasi Um$um$ be$rpe$ngaruh te$rhadap Pe$ndapatan Pajak Dae$rah 

Provinsi di Indone$sia? 

3) Apakah Dana Alokasi Khusus be$rpe$ngaruh te$rhadap Pe$ndapatan Pajak Dae$rah 

Provinsi di Indone$sia? 

4) Apakah jum$lah pe$nduduk be$rpe$ngaruh te$rhadap Pe$ndapatan Pajak Dae$rah 

Provinsi di Indone$sia? 

5) Apakah luas wilayah be$rpe$ngaruh te$rhadap Pe$ndapatan Pajak Dae$rah Provinsi 

di Indone$sia? 

6) Apakah tingkat ke$m$iskinan be$rpe$ngaruh te$rhadap Pe$ndapatan Pajak Dae$rah 

Provinsi di Indone$sia? 

7) Apakah Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto (PDRB) be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Pe$ndapatan Pajak Dae$rah Provinsi di Indone$sia?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan pe$ne$litian ini adalah untuk m$e$nganalisis dan m$e$nguji se$cara e$m$piris: 

1) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh Dana Bagi Hasil te$rhadap Pe$ndapatan Pajak 

Dae$rah Provinsi di Indone$sia. 

2) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh Dana Alokasi Um$um$ te$rhadap Pe$ndapatan 

Pajak Dae$rah Provinsi di Indone$sia. 
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3) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh Dana Alokasi Khusus te$rhadap Pe$ndapatan 

Pajak Dae$rah Provinsi di Indone$sia. 

4) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh jum$lah pe$nduduk te$rhadap Pe$ndapatan Pajak 

Dae$rah Provinsi di Indone$sia. 

5) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh luas wilayah te$rhadap Pe$ndapatan Pajak 

Dae$rah Provinsi di Indone$sia. 

6) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh tingkat ke$m$iskinan te$rhadap Pe$ndapatan 

Pajak Dae$rah Provinsi di Indone$sia. 

7) M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto 

(PDRB) te$rhadap Pe$ndapatan Pajak Dae$rah Provinsi di Indone$sia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat digunakan se$bagai wacana dalam$ 

pe$nge$m$bangan ilm$u pe$nge$tahuan khususnya pada pe$ngaruh Dana Transfe$r 

te$rhadap Pe$ndapatan Pajak dan Re$tribusi Dae$rah Provinsi di Indone$sia. Se$lain 

itu, pe$ne$litian ini diharapkan m$am$pu m$e$m$be$rikan wawasan dan pe$nge$tahuan 

se$rta dapat dijadikan se$bagai salah satu re$fe$re$nsi untuk pe$ne$litian se$lanjutnya. 

2) Manfaat Praktis 

(1) Dari hasil pe$ne$litian ini dim$aksudkan dapat m$e$nam$bah pe$ngalam$an, 

wawasan de$ngan m$e$m$bandingkan te$ori de$ngan praktik yang te$rjadi.  

(2) Se$bagai bahan m$asukan yang dapat digunakan se$bagai dasar pe$m$e$rintah 

untuk bisa m$e$nge$m$bangkan strate$gi, ke$bijakan, dan program$ yang le$bih 

e$fe$ktif untuk m$e$ningkatkan Pe$ndapatan Pajak Dae$rah Provinsi di Indone$sia. 
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(3) Adanya pe$ne$litian ini diharapkan m$am$pu m$e$m$be$rikan inform$asi yang 

se$lanjutnya dapat dijadikan m$otivasi dan e$valuasi untuk m$e$ningkatkan 

Pe$ndapatan Pajak Dae$rah Provinsi di Indone$sia se$hingga dapat m$e$m$be$rikan 

pe$layanan ke$pada m$asyarakat se$cara prim$a. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Teori Agensi 

Te$ori Age$nsi be$rbicara te$ntang inte$raksi antara dua pihak, yakni prinsipal 

dan age$n. Je$nse$n dan M$e$ckling (1976) m$e$nde$finisikan te$ori age$nsi se$bagai te$ori 

yang m$e$m$bahas m$e$nge$nai hubungan pe$rse$tujuan (kontrak) m$e$nge$nai pe$m$be$rian 

we$we$nang ole$h prinsipal ke$pada age$n untuk m$e$ngam$bil ke$putusan atas nam$a 

prinsipal.  

Di Indone$sia, te$ori age$nsi juga te$rgam$bar pada hubungan antara pe$m$e$rintah 

pusat dan pe$m$e$rintah dae$rah. Pe$m$e$rintah pusat m$e$m$be$ri ke$we$nangan dan 

ke$be$basan ke$pada pe$m$e$rintah dae$rah untuk m$e$ngam$bil ke$putusan se$ndiri. De$ngan 

ke$we$nangan ini, pe$m$e$rintah dae$rah dapat m$e$nge$lola pe$ndapatan dan be$lanja 

dae$rahnya se$ndiri, te$rm$asuk pe$ndapatan yang be$rasal dari dana transfe$r. 

Sania e$t al., (2024) juga m$e$nje$laskan bahwa te$ori age$nsi juga be$rkaitan pada 

hubungan pe$m$e$rintah dae$rah de$ngan m$asyarakat. M$asyarakat be$rlaku se$bagai 

prinsipal yang m$e$m$be$ri ke$we$nangan pada pe$m$e$rintah dae$rah untuk m$e$nge$lola 

pajak dae$rah yang be$rsum$be$r dari m$asyarakat. Pe$m$e$rintah dae$rah se$bagai age$n 

be$rtanggung jawab untuk m$e$nge$lola pajak dae$rah te$rse$but untuk m$e$ningkatkan 

kualitas pe$layanan publik 

2.1.2 Teori Crowding-Out Effect dari Dana Transfer 

Te$ori crowding-out e$ffe$ct m$e$nje$laskan hubungan antara pe$m$be$rian dana 

transfe$r ole$h pe$m$e$rintah pusat de$ngan jum$lah pajak dae$rah yang dihim$pun ole$h 
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pe$m$e$rintah dae$rah. Te$ori crowding-out e$ffe$ct m$e$nje$lasakan bahwa pe$m$be$rian dana 

transfe$r tidak m$e$m$be$ri dam$pak positif, te$tapi justru dam$pak ne$gatif pada 

pe$nghim$punan pajak dae$rah. 

Calde$ira & Rota-Graziosi (2014) m$e$nyatakan bahwa transfe$r dari pusat 

dianggap se$bagai sum$be$r daya fiskal yang bisa didapatkan de$ngan cum$a-cum$a. Hal 

ini m$e$nye$babkan pe$m$e$rintah dae$rah tidak m$e$m$iliki ke$inginan yang tinggi untuk 

m$e$m$ungut pajak dae$rah kare$na pe$m$biayaan yang be$rasal dari pusat sudah 

m$e$ncukupi ke$butuhan pe$nge$luaran dae$rah.  

Hal ini juga didukung ole$h Boschm$ann (2009) yang m$e$ngatakan bahwa 

pe$m$be$rian dana transfe$r ole$h pe$m$e$rintah pusat akan m$e$ngurangi inse$ntif 

pe$m$e$rintah dae$rah untuk m$e$ngoptim$alkan PAD-nya, se$hingga m$e$re$ka akan te$rus 

be$rgantung pada dana transfe$r dari pusat. Dana transfe$r dari pe$m$e$rintah pusat 

m$e$rupakan sum$be$r pe$ndapatan tam$bahan bagi pe$m$e$rintah dae$rah. Hal ini 

m$e$nye$babkan be$be$rapa provinsi di Indone$sia m$e$ngurangi upaya pe$narikan 

pajaknya. 

2.1.3 Desentralisasi  

Ne$gara Ke$satuan Re$publik Indone$sia te$rdiri dari be$be$rapa dae$rah provinsi. 

Dae$rah-dae$rah provinsi di Indone$sia te$rdiri dari be$be$rapa kabupate$n dan/atau kota. 

M$asing-m$asing dae$rah kabupatan dan/atau kota, se$rta dae$rah provinsi m$e$m$iliki 

pe$m$e$rintahan dae$rah m$asing-m$asing. Pe$m$e$rintah dae$rah dibe$ri we$we$nang ole$h 

pe$m$e$rintah pusat untuk m$e$njalankan urusan pe$m$e$rintahan m$e$nurut asas otonom$i 

dae$rah.  
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M$e$nurut Undang-Undang Nom$or 32 Tahun 2004 te$ntang Pe$m$e$rintah 

Dae$rah, otonom$i dae$rah adalah hak, we$we$nang, dan ke$wajiban dae$rah otonom$ 

untuk m$e$ngatur dan m$e$ngurus se$ndiri urusan pe$m$e$rintahan dan ke$pe$ntingan 

m$asyarakat se$te$m$pat se$suai de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan. Otonom$i 

dae$rah m$e$rupakan be$ntuk konkre$t dari pe$laksanaan de$se$ntralisasi. 

M$e$nurut Undang-Undang Nom$or 23 Tahun 2014 te$ntang Pe$m$e$rintahan 

Dae$rah, de$se$ntralisasi adalah pe$nye$rahan urusan pe$m$e$rintahan dari pe$m$e$rintah 

pusat ke$pada dae$rah otonom$. De$se$ntralisasi dalam$ pe$m$e$rintahan diartikan se$bagai 

prose$s pe$nye$rahan we$we$nang dan tanggung jawab pe$m$e$rintah pusat ke$pada 

pe$m$e$rintah dae$rah untuk m$e$nye$le$nggarakan tugas dan fungsi adm$inistrasi urusan 

pe$m$e$rintahan dae$rah.  

Pe$m$e$rintahan dae$rah m$e$m$punyai we$we$nang dan ke$kuasaan untuk 

m$e$ngurus rum$ah tangganya se$ndiri atau yang dike$nal de$ngan dae$rah otonom$. 

Siste$m$ de$se$ntralisasi m$e$njadikan urusan pe$m$e$rintahan dari se$gi adm$inistrasi dan 

politik tidak hanya be$rtum$pu pada pe$m$e$rintah pusat. De$se$ntralisasi m$e$njadi ikhtiar 

untuk m$e$ncapai salah satu tujuan be$rne$gara, khususnya dalam$ rangka m$e$ndorong 

prose$s pe$ngam$bilan ke$putusan publik yang le$bih de$m$okratis untuk m$e$m$be$rikan 

pe$layanan m$asyarakat yang le$bih baik (Sidik, 2002a).  

Tujuan de$se$ntralisasi se$cara um$um$ adalah m$e$ngurangi cam$pur tangan 

pe$m$e$rintah pusat dalam$ pe$rsoalan-pe$rsoalan tingkat lokal dan m$e$m$be$ri 

ke$we$nangan pe$m$e$rintah dae$rah untuk m$e$ngurus pe$rsoalan dae$rahnya. Se$dangkan, 

Sm$ith (1985) m$e$nje$laskan tujuan de$se$ntralisasi dapat dilihat dari pe$rspe$ktif 

ke$pe$ntingan pe$m$e$rintah pusat dan ke$pe$ntingan pe$m$e$rintah dae$rah. 
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Be$rdasarkan pe$rspe$ktif ke$pe$ntingan pe$m$e$rintah pusat, te$rdapat tiga tujuan 

pe$laksanaan de$se$ntralisasi. Pe$rtam$a, m$asyarakat be$lajar m$e$nge$nali, m$e$m$aham$i, 

dan m$e$ngkritisi ke$bijakan politik, sosial, dan e$konom$i dae$rah m$asing-m$asing. 

Ke$dua, m$e$m$be$ntuk pe$m$im$pin-pe$m$im$pin pe$ne$rus bangsa dari le$ve$l lokal m$e$nuju 

le$ve$l nasional. Ke$tiga, se$bagai sarana m$e$nghidupkan stabilitas politik. 

Se$lanjutnya, be$rdasarkan pe$rspe$ktif ke$pe$ntingan pe$m$e$rintah dae$rah, 

te$rdapat tiga tujuan pe$laksanaan de$se$ntralisasi. Pe$rtam$a, m$e$m$be$ri ke$se$m$patan bagi 

m$asyarakat untuk be$rkontribusi aktif dalam$ hal politik pe$m$e$rintah dae$rah. Ke$dua, 

pe$m$e$rintah dae$rah le$bih m$e$m$pe$rhatikan hak-hak m$asyarakat. Ke$tiga, 

m$e$ningkatkan pe$m$bangunan dalam$ sisi e$konom$i dan sosial kare$na pe$m$e$rintah 

dae$rah le$bih m$e$m$aham$i ke$butuhan dae$rahnya. 

Sidik (2002b) m$e$nge$lom$pokkan de$se$ntralisasi m$e$njadi e$m$pat aspe$k, yaitu 

politik, adm$inistratif, e$konom$i, dan fiskal. De$se$ntralisasi politik m$e$rujuk pada 

pe$nye$rahan we$we$nang untuk m$e$ngam$bil ke$putusan politik dae$rah m$asing-m$asing. 

De$se$ntralisasi adm$inistratif m$e$rujuk pada pe$nye$rahan we$we$nang dalam$ hal 

adm$inistrasi pe$m$e$rintahan dan pe$layanan publik. De$se$ntralisasi e$konom$i m$e$rujuk 

pada pe$nye$rahan we$we$nang dalam$ m$e$ningkatkan pe$re$konom$ian dae$rah. 

Se$lanjutnya, de$se$ntralisasi fiskal m$e$rujuk pada pe$nye$rahan we$we$nang 

dalam$ pe$nge$lolaan anggaran, pe$ndapatan, dan pe$nge$luaran pe$m$e$rintah dae$rah se$rta 

hak untuk m$e$ne$rim$a transfe$r dari pe$m$e$rintah pusat. Pe$laksanaan de$se$ntralisasi 

fiskal tidak akan be$rjalan de$ngan baik tanpa dukungan sum$be$r ke$uangan dari 

pe$m$e$rintah pusat. 
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De$se$ntralisasi fiskal m$e$m$be$ri dam$pak positif, yaitu pe$m$e$rintah dae$rah 

m$e$m$punyai hak untuk m$e$ne$rim$a dana transfe$r yang be$rasal dari pe$m$e$rintah pusat 

be$rupa dana pe$rim$bangan. Sum$be$r pe$ndanaan lain um$um$nya didapatkan 

pe$m$e$rintah dae$rah m$e$lalui m$e$kanism$e$ pinjam$an dae$rah, dana de$konse$ntrasi, dan 

tugas pe$m$bantuan. Se$lain itu, dam$pak positif lainnya dari pe$ne$rapan de$se$ntralisasi 

fiskal bagi pe$m$e$rintah dae$rah adalah pe$m$be$rian we$we$nang untuk m$e$lakukan 

pungutan pajak dae$rah se$bagai bagian dari Pe$ndapatan Asli Dae$rah.  

Oate$s (1972) dalam$ bukunya "Fiscal Fe$de$ralism$" m$e$nge$m$bangkan te$ori 

De$se$ntralisasi Fiskal yang be$rkaitan de$ngan pajak dae$rah. Ia be$rpe$ndapat bahwa 

basis pungutan pajak dae$rah yang ide$al m$e$m$iliki karakte$ristik se$bagai be$rikut. 

Pe$rtam$a, tidak m$udah be$rpindah antarwilayah (nonm$obile$). Hal ini dim$aksudkan 

agar tidak te$rjadi pe$rsaingan antardae$rah dalam$ m$e$nghim$pun pajak dae$rah. 

Ke$dua, basis pajak dae$rah yang ide$al yakni m$e$ce$rm$inkan pre$fe$re$nsi lokal. 

Artinya, pajak dae$rah diutam$akan pada pajak yang dapat be$rm$anfaat langsung 

ke$pada m$asyarakat lokal se$te$m$pat, se$pe$rti pajak sam$pah dan air tanah. Ke$tiga, basis 

pajak dae$rah yang ide$al yakni tidak m$e$nim$bulkan distorsi e$konom$i yang be$sar, 

se$pe$rti m$e$m$e$ngaruhi ke$putusan inve$stasi. 

Se$lain itu, Oate$s (1972) juga m$e$nyatakan basis pajak dae$rah yang baik yaitu 

pajak yang be$rhubungan de$ngan karakte$ristik sosial dan e$konom$i dae$rah te$rse$but. 

Aspe$k sosial dan e$konom$i suatu dae$rah sangat m$e$m$pe$ngaruhi pe$nghim$punan pajak 

dae$rah, se$pe$rti jum$lah pe$nduduk, tingkat ke$m$iskinan, dan PDRB dae$rah.  
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2.1.4 Kapasitas Fiskal Daerah 

Kapasitas fiskal m$am$pu m$e$m$be$ri gam$baran m$e$nge$nai ke$kuatan suatu 

dae$rah dalam$ hal ke$uangan. M$e$nurut Pe$raturan M$e$nte$ri Ke$uangan No. 

126/PM$K.07/2019 te$ntang Pe$ta Kapasitas Fiskal Dae$rah, Kapasitas Fiskal 

Dae$rah adalah ke$m$am$puan ke$uangan m$asing-m$asing dae$rah yang dice$rm$inkan 

m$e$lalui pe$ndapatan dae$rah dikurangi de$ngan pe$ndapatan yang pe$nggunaannya 

sudah dite$ntukan dan be$lanja te$rte$ntu.  

Be$saran kapasitas fiskal antar dae$rah be$rvariasi. Be$be$rapa dae$rah m$e$m$iliki 

kapastitas fiskal yang le$bih tinggi dibandingkan dae$rah lainnya. Tradinatam$a, S. & 

Solikin, A. (2023) m$e$nje$laskan bahwa pe$rbe$daan kapasitas fiskal dae$rah ini dapat 

m$e$njadi pe$dom$an dalam$ be$rbagai program$ pe$m$e$rintah, se$pe$rti pe$ngusulan 

pe$m$e$rintah dae$rah pe$ne$rim$a hibah, pe$nilaian usulan pinjam$an dae$rah, te$rm$asuk 

se$bagai m$asukan pe$rhitungan alokasi DAU. 

Kapasitas fiskal dae$rah yang be$rvariasi dite$ntukan ole$h be$rbagai aspe$k, 

antara lain jum$lah pe$nduduk, distribusi ke$kayan yang tidak m$e$rata di dae$rah, basis 

pajak yang tidak m$e$rata, dan ke$m$am$puan pe$ngum$pulan pajak antar dae$rah. Dae$rah 

yang m$e$m$iliki jum$lah pe$nduduk yang tinggi m$e$m$punyai pe$luang yang le$bih tinggi 

untuk m$e$nghasilkan pe$ndapatan dae$rah yang le$bih tinggi. 

M$asaki (2018) m$e$nje$laskan bahwa transfe$r pe$m$e$rintah pusat dapat 

m$e$m$bantu pe$m$e$rintah dae$rah dalam$ m$e$ndorong upaya pe$nghim$punan pe$ndapatan 

dae$rah m$e$lalui dua m$e$kanism$e$. M$e$kanism$e$ yang pe$rtam$a, yaitu pe$nye$rahan dana 

transfe$r dapat m$e$m$bantu dae$rah dalam$ m$e$ngurangi biaya yang dipe$rlukan dalam$ 
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pe$nghim$punan pe$ndapatan dae$rah. M$e$kanism$e$ ini se$ring dise$but de$ngan 

m$e$kanism$e$ langsung. 

M$e$kanism$e$ yang ke$dua, yaitu pe$nye$rahan dana transfe$r dapat m$e$m$bantu 

dae$rah untuk m$e$m$bangun fasilitas dan m$e$ningkatkan pe$layanan publik di dae$rah. 

Apabila fasilitas, sarana dan prasarana, se$rta kualitas pe$layanan publik m$e$ningkat, 

m$aka m$asyarakat akan se$m$akin puas de$ngan kine$rja pe$m$e$rintah. Hal ini akan 

m$e$ndorong pe$ningkatan ke$patuhan m$asyarakat dalam$ bidang pe$rpajakan. 

M$e$kanism$e$ ini se$ring dise$but de$ngan m$e$kanism$e$ tidak langsung. 

2.1.5 Dana Transfer 

2.1.5.1 Dana Bagi Hasil 

M$e$nurut Undang-Undang Nom$or 33 Tahun 2004 te$ntang Pe$rim$bangan 

Ke$uangan antara Pe$m$e$rintah Pusat Dan Pe$m$e$rintahan Dae$rah, Dana Bagi Hasil 

(DBH) adalah dana yang be$rsum$be$r dari pe$ndapatan APBN yang dialokasikan 

ke$pada Dae$rah be$rdasarkan angka pe$rse$ntase$ untuk m$e$ndanai ke$butuhan Dae$rah 

dalam$ rangka pe$laksanaan De$se$ntralisasi.  

Tujuan pe$nye$rahan Dana Bagi Hasil adalah untuk m$e$ngurangi 

ke$tim$pangan ve$rtikal antara pusat dan dae$rah (Halim$ & M$ujib 2009). Pe$m$bagian 

Dana Bagi Hasil didasarkan pada prinsip by origin. Prinsip ini m$e$ngandung m$akna 

bahwa pe$ngalokasian Dana Bagi Hasil dilakukan se$cara proposional. Dae$rah 

pe$nghasil Sum$be$r Daya Alam$ (SDA) m$e$ndapat porsi yang le$bih be$sar dari dae$rah 

non pe$nghasil. Se$dangkan, pe$nyaluran Dana Bagi Hasil didasarkan pada re$alisasi 

pe$ne$rim$aan tahun anggaran be$rjalan. 



29 

 

M$e$nurut Undang-Undang Nom$or 33 Tahun 2004 te$ntang Pe$rim$bangan 

Ke$uangan antara Pe$m$e$rintah Pusat Dan Pe$m$e$rintahan Dae$rah, Dana Bagi Hasil 

dike$lom$pokkan m$e$njadi dua je$nis be$rdasarkan sum$be$rnya, yaitu pajak dan sum$be$r 

daya alam$. Dana Bagi Hasil yang be$rsum$be$r dari pajak ada tiga je$nis, te$rdiri atas: 

1. DBH Pajak Bum$i dan Bangunan (PBB) 

DBH Pajak Bum$i dan Bangunan (PBB) m$e$rupakan bagian dari dana transfe$r 

dari pusat ke$ dae$rah yang be$rsum$be$r dari pajak bum$i dan bangunan. 

2. DBH Cukai Hasil Te$m$bakau 

DBH Cukai Hasil Te$m$bakau m$e$rupakan bagian dari dana transfe$r dari pusat ke$ 

dae$rah pe$nghasil cukai dan te$m$bakau. 

3. DBH Pajak Pe$nghasilan (PPh) 

DBH Pajak Pe$nghasilan (PPh) m$e$rupakan bagian dari dana transfe$r dari pusat 

ke$ dae$rah yang be$rsum$be$r dari: 

a. PPh Pasal 21, yaitu pajak pe$nghasilan atas gaji, upah, honorarium$, 

tunjangan dan pe$m$bayaran lainnya. 

b. PPh Pasal 25 dan Pasal 29, yaitu pajak pe$nghasilan te$rutang ole$h Wajib 

Pajak Orang Pribadi Dalam$ Ne$ge$ri. 

Dana Bagi Hasil yang be$rsum$be$r dari sum$be$r daya alam$, te$rdiri atas: 

1. DBH ke$hutanan; 

2. DBH pe$rtam$bangan um$um$; 

3. DBH pe$rikanan; 

4. DBH pe$rtam$bangan m$inyak bum$i; 

5. DBH pe$rtam$bangan gas bum$i; dan 
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6. DBH pe$rtam$bangan panas bum$i. 

2.1.5.2 Dana Alokasi Um$um$ 

M$e$nurut Undang-Undang Nom$or 33 Tahun 2004 te$ntang Pe$rim$bangan 

Ke$uangan antara Pe$m$e$rintah Pusat Dan Pe$m$e$rintahan Dae$rah, Dana Alokasi 

Um$um$ adalah dana yang be$rsum$be$r dari pe$ndapatan APBN yang dialokasikan 

de$ngan tujuan pe$m$e$rataan ke$m$am$puan ke$uangan antar-Dae$rah untuk m$e$ndanai 

ke$butuhan Dae$rah dalam$ rangka pe$laksanaan De$se$ntralisasi. 

M$asih ada be$be$rapa dae$rah di Indone$sia yang m$e$m$punyai kapasitas fiskal 

yang re$ndah, padahal pe$layanan um$um$ di dae$rah di se$luruh Indone$sia harus te$rus 

be$rjalan. Dana Alokasi Um$um$ hadir untuk m$e$m$bantu dae$rah-dae$rah de$ngan 

kapasitas fiskal yang re$ndah untuk te$tap bisa m$e$njalankan pe$layanan um$um$nya 

de$ngan baik agar m$asyarakat di dae$rah te$rse$but tidak te$rtinggal. 

Se$lain untuk m$e$m$bantu m$e$njalankan pe$layanan um$um$ di dae$rah, Dana 

Alokasi Um$um$ juga be$rtujuan untuk m$e$ncapai pe$m$e$rataan ke$m$am$puan antar 

dae$rah dalam$ hal ke$uangan. Pe$m$e$rintah pusat be$rusaha m$e$ngatasi ke$tim$pangan 

fiskal dae$rah de$ngan m$e$m$be$rikan Dana Alokasi Um$um$ ke$pada dae$rah. DAU 

dite$tapkan se$kurang-kurangnya 26% (dua puluh e$nam$ pe$rse$n) dari Pe$ndapatan 

Dalam$ Ne$ge$ri Ne$to yang dite$tapkan dalam$ APBN. 

2.1.5.3 Dana Alokasi Khusus 

M$e$nurut Undang-Undang Nom$or 33 Tahun 2004 te$ntang Pe$rim$bangan 

Ke$uangan antara Pe$m$e$rintah Pusat Dan Pe$m$e$rintahan Dae$rah, Dana Alokasi 

Khusus m$e$rupakan dana yang be$rsum$be$r dari pe$ndapatan APBN yang dialokasikan 
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ke$pada Dae$rah te$rte$ntu de$ngan tujuan untuk m$e$m$bantu m$e$ndanai ke$giatan khusus 

yang m$e$rupakan urusan Dae$rah dan se$suai de$ngan prioritas nasional. 

UU No. 1 Tahun 2022 te$ntang Hubungan Ke$uangan antara Pe$m$e$rintah 

Pusat dan Pe$m$e$rintahan Dae$rah m$e$m$bagi Dana Alokasi Khusus m$e$njadi be$be$rapa 

je$nis, antara lain: 

1. Dana Alokasi Fisik 

DAK fisik m$e$rupakan dana transfe$r dari pe$m$e$rintah pusat ke$ dae$rah yang 

be$rtujuan untuk m$e$ndukung pe$m$bangunan dae$rah /pe$ngadaan sarana dan 

prasarana layanan publik dae$rah.  

DAK fisik dibagi m$e$njadi be$be$rapa topik se$suai te$m$a, se$bagai be$rikut. 

a. DAK Fisik M$e$ndukung Pe$ningkatan Kualitas Sum$be$r Daya M$anusia, 

te$rdiri dari: bidang pe$ndidikan, ke$se$hatan, air m$inum$, dan bidang 

sanitasi 

b. DAK Fisik M$e$ndukung Kone$ktivitas Dae$rah, yaitu bidang jalan 

c. DAK Fisik M$e$ndukung Pe$m$ulihan E$konom$i dan Pe$m$bangunan 

Infrastruktur, te$rdiri dari te$m$atik pe$nguatan de$stinasi pariwisata 

prioritas, te$m$atik pe$nanganan kawasan kum$uh, te$m$atik pe$ningkatan 

kone$ktivitas dan e$le$ktrifikasi di dae$rah afirm$asi. 

d. DAK Fisik M$e$ndukung Ke$tahanan Pangan, te$rdiri dari te$m$atik 

pe$nge$m$bangan food e$state$ dan te$m$atik pe$nguatan kawasan se$ntra 

produksi pangan se$ktor pe$rtanian, pe$rikanan, dan he$wani. 

2. Dana Alokasi Khusus Non Fisik 
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DAK non fisik m$e$rupakan dana transfe$r dari pe$m$e$rintah pusat ke$ dae$rah 

yang be$rtujuan untuk m$e$ndukung ope$rasionalisasi layanan publik dae$rah. 

DAK non fisik dibagi m$e$njadi be$be$rapa je$nis, antara lain: 

a. Bantuan Ope$rasional Se$kolah (BOS); 

b. Bantuan Ope$rasional Pe$nye$le$nggaraan Pe$ndidikan Anak Usia Dini 

(BOP PAUD); 

c. Bantuan Ope$rasional Pe$nye$le$nggaraan (BOP) Pe$ndidikan Ke$se$taraan; 

d. Tunjangan Guru Aparatur Sipil Ne$gara (ASN) Dae$rah; 

e. Bantuan Ope$rasional Pe$nye$le$nggaraan (BOP) M$use$um$ dan Tam$an 

Budaya; 

f. Bantuan Ope$rasional Ke$se$hatan (BOK); 

g. Bantuan Ope$rasional Ke$luarga Be$re$ncana (BOKB); 

h. Dana Pe$layanan Ke$pariwisataan; 

i. Dana Pe$ningkatan Kapasitas Kope$rasi, Usaha M$ikro dan Ke$cil 

(PK2UM$K); 

j. Dana Bantuan Biaya Layanan Pe$ngolahan Sam$pah (BLPS); 

k. Dana Pe$layanan Pe$rlindungan Pe$re$m$puan dan Anak (Dana Pe$layanan 

PPA); 

l. Dana Fasilitasi Pe$nanam$an M$odal (DFPM$); 

m. Dana Ke$tahanan Pangan dan Pe$rtanian (DKPP); dan 

n. Dana Pe$nguatan Kapasitas Ke$le$m$bagaan Se$ntra Industri Ke$cil dan 

M$e$ne$ngah (PK2SIKM$). 

3. Hibah ke$ Dae$rah 
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Dana hibah ke$pada dae$rah m$e$rupakan dana transfe$r daru pusat ke$ dae$rah 

yang be$rtujuan untuk m$e$ndukung pe$m$bangunan fisik dan/atau layanan 

publik dae$rah te$rte$ntu yang didasarkan pada pe$rjanjian antara pe$m$e$rintah 

dan pe$m$e$rintah dae$rah. Te$rdadapat tiga sum$be$r pe$ndanaan hibah ke$ dae$rah, 

antara lain: 

a. pinjam$an luar ne$ge$ri yang dite$rushibahkan; 

b. hibah luar ne$ge$ri yang dite$rushibahkan; dan 

c. pe$ne$rim$aan dalam$ ne$ge$ri yang dihibahkan. 

2.1.6 Pendapatan Asli Daerah 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah m$e$rupakan sum$be$r pe$ndapatan m$urni yang be$rasal 

dari pote$nsi dae$rah, se$lain dari dana pe$rim$bangan atau pe$m$biayaan pe$m$e$rintah 

pusat lainnya. Pe$ndapatan Asli Dae$rah dipungut dari m$asyarakat se$te$m$pat de$ngan 

tarif yang diatur ole$h Undang-undang (UU) Nom$or 1 Tahun 2022 te$ntang 

Hubungan Ke$uangan antara Pe$m$e$rintah Pusat dan Pe$m$e$rintah Dae$rah.  

Pe$ndapatan Asli Dae$rah dibagi m$e$njadi e$m$pat je$nis, yaitu pajak dae$rah, 

re$tribusi dae$rah, hasil ke$kayaan dae$rah yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang 

sah. Pe$ndapatan Asli Dae$rah m$e$m$punyai fungsi utam$a untuk m$e$m$biayai 

pe$nge$luaran pe$m$e$rintah dae$rah. Hal ini se$suai de$ngan pe$rtanyaan Boschm$ann 

(2009) yang m$e$nye$butkan bahwa Pe$ndapatan Asli Dae$rah m$e$m$e$gang pe$ran 

pe$nting dalam$ m$e$m$biayai infrastruktur layanan publik lokal. 

Pe$m$e$rintah dae$rah te$lah dibe$rikan ke$le$luasaan untuk m$e$m$ungut pajak dan 

re$tribusi dae$rah se$bagai dam$pak dari pe$laksanaan otonom$i dae$rah. Pe$m$ungutan 

pajak dan re$tribusi dae$rah dilakukan se$cara bijak dan arif, te$tap dalam$ batasan 
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pe$raturan pe$rundang-undangan. Se$lain itu, pe$m$e$rintah dae$rah juga m$e$ngalokasikan 

pungutan pajak dan re$tribusi dae$rah se$cara adil dan bijaksana se$suai ke$butuhan 

m$asing-m$asing dae$rah. 

2.1.6.1 Pajak Dae$rah 

M$e$nurut Undang-Undang (UU) Nom$or 28 Tahun 2009 te$ntang Pajak 

Dae$rah dan Re$tribusi Dae$rah, pajak dae$rah adalah kontribusi wajib ke$pada Dae$rah 

yang te$rutang ole$h orang pribadi atau badan yang be$rsifat m$e$m$aksa be$rdasarkan 

Undang-Undang, de$ngan tidak m$e$ndapatkan im$balan se$cara langsung dan 

digunakan untuk ke$pe$rluan Dae$rah bagi se$be$sar-be$sarnya ke$m$akm$uran rakyat. 

Pajak dae$rah be$rsifat m$e$m$aksa, artinya m$asyarakat yang de$ngan sadar 

atau tidak sadar tidak m$e$m$bayar ke$wajiban pe$rpajakan dae$rah dapat dike$nakan 

sanksi. Sifat lain dari pe$rpajakan dae$rah yaitu im$balan atas pungutan pajak dae$rah 

tidak dapat dirasakan m$anfaatnya se$cara langsung. Pungutan pajak dae$rah akan 

digunakan untuk m$e$m$bangun fasilitas, sarana dan prasarana publik de$ngan baik. 

Apabila fasilitas dan layanan publik se$m$akin baik, m$aka ke$puasan m$asyarakat akan 

m$e$ningkat. 

Undang-Undang (UU) Nom$or 28 Tahun 2009 m$e$m$bagi pajak dae$rah 

m$e$njadi dua je$nis, yaitu pajak dae$rah provinsi dan pajak dae$rah kabupate$n/kota. 

Tarif m$asing-m$asing pajak dae$rah dite$tapkan ole$h Pe$raturan Dae$rah (pe$rda). 

1. Pajak Provinsi, te$rdiri dari: 

a. Pajak Ke$ndaraan Be$rm$otor; 

b. Be$a Balik Nam$a Ke$ndaraan Be$rm$otor; 

c. Pajak Bahan Bakar Ke$ndaraan Be$rm$otor; 
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d. Pajak Air Pe$rm$ukaan; dan 

e. Pajak Rokok. 

2. Pajak Kabupate$n/kota, te$rdiri dari: 

a. Pajak Hote$l; 

b. Pajak Re$storan; 

c. Pajak Hiburan; 

d. Pajak Re$klam$e$; 

e. Pajak Pe$ne$rangan Jalan; 

f. Pajak M$ine$ral Bukan Logam$ dan Batuan; 

g. Pajak Parkir; 

h. Pajak Air Tanah; 

i. Pajak Sarang Burung Wale$t; 

j. Pajak Bum$i dan Bangunan Pe$rde$saan dan Pe$rkotaan; dan 

k. Be$a Pe$role$han Hak atas Tanah dan Bangunan. 

2.1.6.2 Re$tribusi Dae$rah 

M$e$nurut Undang-Undang (UU) Nom$or 28 Tahun 2009 te$ntang Pajak 

Dae$rah dan Re$tribusi Dae$rah, re$tribusi dae$rah adalah pungutan Dae$rah se$bagai 

pe$m$bayaran atas jasa atau pe$m$be$rian izin te$rte$ntu yang khusus dise$diakan dan/atau 

dibe$rikan ole$h Pe$m$e$rintah Dae$rah untuk ke$pe$ntingan orang pribadi atau Badan. 

Re$tribusi dae$rah dise$torkan ke$ pe$m$e$rintah dae$rah de$ngan m$e$nggunakan 

Surat Se$toran Re$tribusi Dae$rah. Tarif re$tribusi dae$rah diatur dalam$ Pe$raturan 

Dae$rah (pe$rda). Sam$a se$pe$rti pajak dae$rah, fungsi utam$a pe$m$ungutan re$tribusi 

dae$rah adalah untuk m$e$ningkatkan kualitas pe$layanan publik. 
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Undang-Undang (UU) Nom$or 28 Tahun 2009 m$e$m$bagi re$tribusi dae$rah 

m$e$njadi 3 je$nis, yaitu re$tribusi jasa um$um$, re$tribusi jasa usaha, dan re$tribusi 

pe$rizinan te$rte$ntu. 

1. Re$tribusi Jasa Um$um$ 

Re$tribusi jasa um$um$ m$e$rupakan pungutan dae$rah se$bagai pe$m$bayaran atas jasa 

yang dibe$rikan pe$m$e$rintah dae$rah yang be$rkaitan de$ngan ke$pe$ntingan um$um$ 

dan dapat dim$anfaatkan ole$h se$m$ua lapisan m$asyarakat. Re$tribusi jasa um$um$ 

te$rdiri dari: 

a. Re$tribusi Pe$layanan Ke$se$hatan; 

b. Re$tribusi Pe$layanan Pe$rsam$pahan/Ke$be$rsihan; 

c. Re$tribusi Pe$nggantian Biaya Ce$tak Kartu Tanda Pe$nduduk dan Akta 

Catatan Sipil; 

d. Re$tribusi Pe$layanan Pe$m$akam$an dan Pe$ngabuan M$ayat; 

e. Re$tribusi Pe$layanan Parkir di Te$pi Jalan Um$um$; 

f. Re$tribusi Pe$layanan Pasar; 

g. Re$tribusi Pe$ngujian Ke$ndaraan Be$rm$otor; 

h. Re$tribusi Pe$m$e$riksaan Alat Pe$m$adam$ Ke$bakaran; 

i. Re$tribusi Pe$nggantian Biaya Ce$tak Pe$ta; 

j. Re$tribusi Pe$nye$diaan dan/atau Pe$nye$dotan Kakus; 

k. Re$tribusi Pe$ngolahan Lim$bah Cair; 

l. Re$tribusi Pe$layanan Te$ra/Te$ra Ulang; 

m. Re$tribusi Pe$layanan Pe$ndidikan; dan 

n. Re$tribusi Pe$nge$ndalian M$e$nara Te$le$kom$unikasi. 
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2. Re$tribusi Jasa Usaha 

Re$tribusi jasa usaha m$e$rupakan pungutan dae$rah se$bagai pe$m$bayaran atas jasa 

yang dibe$rikan pe$m$e$rintah dae$rah dan be$rkaitan de$ngan pe$layanan dae$rah yang 

m$e$nganut prinsip kom$e$rsial. Re$tribusi jasa usaha te$diri dari: 

a. Re$tribusi Pe$m$akaian Ke$kayaan Dae$rah; 

b. Re$tribusi Pasar Grosir dan/atau Pe$rtokoan; 

c. Re$tribusi Te$m$pat Pe$le$langan; 

d. Re$tribusi Te$rm$inal; 

e. Re$tribusi Te$m$pat Khusus Parkir; 

f. Re$tribusi Te$m$pat Pe$nginapan/Pe$sanggrahan/Villa; 

g. Re$tribusi Rum$ah Potong He$wan; 

h. Re$tribusi Pe$layanan Ke$pe$labuhanan; 

i. Re$tribusi Te$m$pat Re$kre$asi dan Olahraga; 

j. Re$tribusi Pe$nye$be$rangan di Air; dan 

k. Re$tribusi Pe$njualan Produksi Usaha Dae$rah. 

3. Re$tribusi Pe$rizinan Te$rte$ntu 

Re$tribusi pe$rizinan te$rte$ntu m$e$rupakan pungutan dae$rah se$bagai pe$m$bayaran 

atas jasa yang dibe$rikan pe$m$e$rintah dae$rah yang dim$aksudkan untuk 

pe$ngaturan dan pe$ngawasan atas ke$giatan pe$m$anfaatan ruang, pe$nggunaan 

sum$be$r daya alam$, prasarana, sarana, atau fasilitas te$rte$ntu yang be$rtujuan 

untuk m$e$lindungi ke$pe$ntingan um$um$ dan m$e$njaga ke$le$starian lingkungan. 

Re$tribusi pe$rizinan te$rte$ntu te$rdiri dari: 

a. Re$tribusi Izin M$e$ndirikan Bangunan; 
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b. Re$tribusi Izin Te$m$pat Pe$njualan M$inum$an Be$ralkohol; 

c. Re$tribusi Izin Gangguan; 

d. Re$tribusi Izin Traye$k; dan 

e. Re$tribusi Izin Usaha Pe$rikanan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Ringkasan Pe$ne$litian Te$rdahulu  

 

Tabe$l  1. Ringkasan Pe$ne$litian Te$rdahulu 

No Pe$nulis, 

Tahun 

Variabe$l Sam$pe$l dan 

M$e$tode$ 

Analisis 

Hasil 

1. Satria 

Tradinatam$a 

& Akhm$ad 

Solikin 

(2023) 

Variabe$l 

Inde$pe$nde$n: 

1. Dana Bagi Hasil 

2. Dana Alokasi 

Um$um$ 

3. Dana Alokasi 

Khusus 

4. Jum$lah 

pe$nduduk 

5. Luas wilayah 

kabupate$n/kota 

6. Tingkat 

ke$m$iskinan 

7. PDRB Se$ktor 

Pe$rtanian, 

Ke$hutanan, dan 

Pe$rikanan 

8. PDRB Se$ktor 

Pe$rtam$bangan 

dan Pe$nggalian 

kab/kota 

9. PDRB Se$ktor 

Pariwisata 

kab/kota 

10. PDRB Se$ktor 

Re$al E$state$ 

kab/kota 

 

Variabe$l 

De$pe$nde$n: 

1. Pajak dae$rah 

2. Re$tribusi dae$rah 

Sam$pe$l: 

Kabupate$n 

/kota di 

Indone$sia 

tahun 2014 s.d. 

2017 dan 

dipe$role$h 

se$banyak 465 

sam$pe$l 

 

M$e$tode$ 

Analisis: 

Analisis re$gre$si 

data pane$l 

1. DAU be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap 

pajak dae$rah; 

2. DBH be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

pajak dae$rah; 

3. DAK tidak 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pajak 

dae$rah; 

4. Jum$lah pe$nduduk 

tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pajak 

dae$rah;  

5. Luas wilayah tidak 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pajak 

dae$rah; 

6. Tingkat 

ke$m$iskinan 

be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap 

pajak dae$rah; 

7. PDRB Se$ktor 

Pe$rtanian, 

Ke$hutanan, dan 

Pe$rikanan 

be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap 

pajak dae$rah; 

8. PDRB Se$ktor 

Pe$rtam$bangan dan 
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 Pe$nggalian 

kab/kota 

be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap 

pajak dae$rah; 

9. PDRB Se$ktor 

Pariwisata 

kab/kota 

be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

pajak dae$rah; 

10. PDRB Se$ktor Re$al 

E$state$ kab/kota 

tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pajak 

dae$rah; 

11. DAU be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

re$tribusi dae$rah; 

12. DAK be$rpe$ngaruh 

ne$gatif re$tribusi 

dae$rah; 

13. DBH tidak 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap re$tribusi 

dae$rah; 

14. Jum$lah pe$nduduk 

be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap 

re$tribusi dae$rah;  

15. Luas wilayah 

be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap 

re$tribusi dae$rah; 

16. Tingkat 

ke$m$iskinan 

be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap 

re$tribusi dae$rah; 

17. PDRB Se$ktor 

Pe$rtanian, 

Ke$hutanan, dan 

Pe$rikanan 

be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap 

re$tribusi dae$rah; 

18. PDRB Se$ktor 

Pe$rtam$bangan dan 

Pe$nggalian 

kab/kota 
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be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap 

re$tribusi dae$rah; 

19. PDRB Se$ktor 

Pariwisata 

kab/kota 

be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

re$tribusi dae$rah; 

20. PDRB Se$ktor Re$al 

E$state$ kab/kota 

be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap 

re$tribusi dae$rah. 

2. Fe$ndy 

Pare$ngkuan, 

Ve$cky A. J 

M$asinam$bow, 

Audie$ O. 

Niode$ (2022) 

Variabe$l 

Inde$pe$nde$n: 

1. Dana Alokasi 

Um$um$ 

2. Panjang jalan 

 

Variabe$l 

De$pe$nde$n: 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah 

Sam$pe$l: 

Provinsi 

Sulawe$si Utara 

Tahun 2005-

2019 

 

M$e$tode$ 

Analisis: 

Analisis re$gre$si 

tim$e$ se$rie$s  

1. Dana Alokasi 

Um$um$ 

be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap 

pe$ndapatan asli 

dae$rah; dan 

2. Panjang jalan 

be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap 

pe$rndapatan asli 

dae$rah. 

 

3. Noor Fikri 

M$uham$m$ad 

(2021) 

Variabe$l 

Inde$pe$nde$n: 

1. Dana 

Pe$rim$bangan 

(DBH, DAU, 

DAK) 

2. Pe$ndapatan 

Dom$e$stik 

Re$gional Bruto 

(PDRB) Pe$r 

Kapita 

3. Tax E$ffort 

4. Jum$lah 

pe$nduduk 

 

Variabe$l 

De$pe$nde$n: 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah 

Sam$pe$l: 

Kabupate$n/kota 

di Provinsi 

Jawa Te$ngah 

tahun 2011 s.d. 

2017 dan 

dipe$role$h 

se$banyak 35 

sam$pe$l 

 

M$e$tode$ 

Analisis: 

Analisis re$gre$si 

de$ngan pane$l 

data yaitu 

kom$binasi 

antar unit 

(cross se$ction) 

de$ngan runtun 

waktu (tim$e$ 

se$rie$s) 

1. Variabe$l Dana 

Pe$rim$bangan 

be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah; 

2. Variabe$l PDRB Pe$r 

Kapita be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah; 

3. Variabe$l Tax E$ffort 

be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah; 

4. Variabe$l Jum$lah 

Pe$nduduk tidak 

be$rpe$ngaruh se$cara 

signifikan te$rhadap 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah. 

4. De$nna Aprilla 

Ardiyanti, 

Variabe$l 

Inde$pe$nde$n: 

Sam$pe$l: 1. Pajak Dae$rah 

be$rpe$ngaruh positif 
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Dirvi Surya 

Abbas, 

Se$le$m$an 

Hardi 

Yahawi, 

Sam$ino 

He$ndriyanto 

(2022) 

1. Pajak Dae$rah 

2. Re$tribusi 

Dae$rah 

3. Hasil 

Pe$nge$lolaan 

Ke$kayaan Yang 

Sah 

4. Pe$ndapatan lain 

–lain yang di 

pisahkan 

5. Dana Alokasi 

Um$um$ 

 

Variabe$l 

De$pe$nde$n: 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah 

Kabupate$n/kota 

di Provinsi 

Jawa Barat 

tahun 2016 s.d. 

2021 dan 

dipe$role$h 

se$banyak 25 

sam$pe$l 

 

 

M$e$tode$ 

Analisis: 

Analisis re$gre$si 

data pane$l 

te$rhadap 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah; 

2. Re$tribusi Dae$rah 

tidak be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

Pe$ndapatanAsli 

Dae$rah 

3. Hasil Pe$nge$lolaan 

Ke$kayaan Dae$rah 

Yang Dipisahkan 

tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah 

4. Lain-lain 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah Yang Sah 

be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah 

5. Dana Alokasi 

Um$um$ 

be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah 

5. M$asri 

Ram$adhan, 

Syahidin 

(2020) 

Variabe$l 

Inde$pe$nde$n: 

1. Pe$nge$luaran 

pe$m$e$rintah 

2. Dana 

pe$rim$bangan 

(Bagi Hasil 

Pajak dan 

Bukan Pajak  

Dana Alokasi 

Um$um$, Dana 

Alokasi 

Khusus) 

 

Variabe$l 

De$pe$nde$n: 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah 

Sam$pe$l: 

Kabupate$n 

Ace$h Te$ngah 

Tahun 2003-

2015 

 

M$e$tode$ 

Analisis: 

Re$gre$si linie$r 

be$rganda 

1. Pe$nge$luaran 

pe$m$e$rintah 

m$e$m$iliki pe$ngaruh 

yang signifikan 

te$rhadap 

pe$ndapatan asli 

dae$rah 

2. Dana pe$rim$bangan 

m$e$m$iliki pe$ngaruh 

yang signifikan 

te$rhadap 

pe$ndapatan asli 

dae$rah 

6. Fiki Rachm$an 

Asy’ari, 

Nazie$f 

Nirwanto, 

Variabe$l 

Inde$pe$nde$n: 

1. Jum$lah 

pe$nduduk 

Sam$pe$l: 

Kota M$alang 

Tahun 2008-

2017 

1. Jum$lah pe$nduduk 

be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

pajak dae$rah; 
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Aris Siswati. 

(2020) 

2. Dana Bagi Hasil 

 

Variabe$l 

De$pe$nde$n: 

Pajak Dae$rah 

 

M$e$tode$ 

Analisis: 

De$skripsi dan 

analisis re$gre$si 

line$ar be$rganda 

 

2. DBH tidak 

be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

pajak dae$rah. 

7. Aji 

Priam$bodo 

(2022) 

Variabe$l 

Inde$pe$nde$n: 

Tingkat 

ke$m$iskinan 

 

Variabe$l 

De$pe$nde$n: 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah 

Sam$pe$l: 

Kabupate$n 

Purbalingga 

Tahun 2011-

2020 

 

M$e$tode$ 

Analisis: 

re$gre$si line$r 

Tingkat ke$m$iskinan 

be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap Pe$ndapatan 

Asli Dae$rah 

8. Firm$an Bayu 

Aji, Nugroho 

SBM$ (2021) 

Variabe$l 

Inde$pe$nde$n: 

1. PDRB 

2. Inflasi 

3. Jum$lah Industri 

4. Ke$padatan 

Pe$nduduk 

 

Variabe$l 

De$pe$nde$n: 

Pajak Dae$rah 

Sam$pe$l: 

Kota Se$m$arang 

Tahun 2000-

2019 

 

M$e$tode$ 

Analisis: 

re$gre$si line$r 

be$rganda 

1. PDRB 

be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

Pajak Dae$rah; 

2. Inflasi 

be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

Pajak Dae$rah; 

3. Jum$lah Industri 

be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

Pajak Dae$rah; 

4. Ke$padatan 

Pe$nduduk 

be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

Pajak Dae$rah. 

9. We$m$pi 

Bululung, 

Jantje$ D. 

Prang, 

Charle$s E$. 

M$ongi (2022) 

Variabe$l 

Inde$pe$nde$n: 

1. Pe$rtum$buhan 

E$konom$i 

2. Inflasi 

3. Jum$lah 

Pe$nduduk 

4. Tingkat 

Ke$m$iskinan 

5. Wisatawan 

6. Pe$langgan 

Listrik PLN  

 

Variabe$l 

De$pe$nde$n: 

Pajak Dae$rah 

Sam$pe$l: 

Kota M$anado 

pada tahun 

2012 – 2018 

 

M$e$tode$ 

Analisis: 

Re$gre$si Line$ar 

Be$rganda 

1. Pe$rtum$buhan 

e$konom$i tidak 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pajak 

dae$rah; 

2. Inflasi tidak 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pajak 

dae$rah 

3. Jum$lah pe$nduduk 

be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap pajak 

dae$rah; 

4. Tingkat 

ke$m$iskinan tidak 

be$rpe$ngaruh 
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te$rhadap pajak 

dae$rah; 

5. Wisatawan 

be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap pajak 

dae$rah; 

6. Pe$langgan Listrik 

PLN tidak 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pajak 

dae$rah. 

10. M$uktar Re$dy 

Susila, Fastha 

Aulia 

Pradhani 

(2022) 

Variabe$l 

Inde$pe$nde$n: 

1. PDRB pe$r 

kapita 

2. Jum$lah te$naga 

ke$rja 

 

Variabe$l 

De$pe$nde$n: 

Pajak Dae$rah 

Sam$pe$l: 

34 Provinsi di 

Indone$sia 

Tahun 2020 

 

M$e$tode$ 

Analisis: 

Re$gre$si Line$ar 

Be$rganda 

1. PDRB be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

pe$ndapatan pajak 

dae$rah; 

2. Jum$lah te$naga 

ke$rja be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap 

pe$ndapatan pajak 

dae$rah. 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.1.1. Pengaruh Dana Bagi Hasil terhadap Pajak Daerah 

Pajak dae$rah adalah kontribusi wajib dari rakyat ke$pada Dae$rah yang yang 

diatur be$rdasarkan Undang-Undang untuk m$e$nunjang ke$butuhan Dae$rah dalam$ 

pe$layanan ke$pada m$asyarakat. Hubungan antara m$asyarakat dan pe$m$e$rintah dae$rah 

dalam$ hal pe$rpajakan ini se$suai de$ngan te$ori age$nsi (Sania, N., Yam$in, N. Y., 

Paranoan, S., & Tanra, A. A. M$. 2024). M$asyarakat be$rlaku se$bagai prinsipal yang 

m$e$m$be$ri ke$we$nangan pada pe$m$e$rintah dae$rah untuk m$e$nge$lola pajak dan re$tribusi 

dae$rah yang be$rsum$be$r dari m$asyarakat. 

Bahl (2000) m$e$nyatakan bahwa salah satu alasan dibe$rikannya dana transfe$r 

dari pe$m$e$rintah pusat ke$pada pe$m$e$rintah dae$rah adalah untuk m$e$ngurangi 

ke$tidakse$im$bangan fiskal antara pusat dan dae$rah. Salah satu be$ntuk dana transfe$r 

dari pe$m$e$rintah pusat yaitu pe$m$be$rian Dana Bagi Hasil. Dana Bagi Hasil 
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m$e$rupakan dana yang digunakan untuk m$e$ndanai ke$butuhan Dae$rah dalam$ rangka 

pe$laksanaan De$se$ntralisasi. (Calde$ira dan Rotagraziosi, 2014) be$rpe$ndapat bahwa 

transfe$r yang dibe$rikan ke$pada pe$m$e$rintah dae$rah se$be$narnya dapat m$e$m$pe$rluas 

basis pajak dan re$tribusi dae$rah de$ngan m$e$nstim$ulasi e$konom$i lokal. 

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Satria Tradinatam$a & 

Akhm$ad Solikin (2023). Pe$ne$litian ini m$e$nunjukkan bahwa pe$m$be$rian Dana Bagi 

Hasil be$rpe$ngaruh positif te$rhadap pajak dae$rah. Be$rdasarkan uraian te$rse$but, m$aka 

dapat dirum$uskan hipote$sis se$bagai be$rikut. 

H1: Dana Bagi Hasil be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Pajak Dae$rah. 

2.1.2. Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Pajak Daerah 

Dana Alokasi Um$um$ m$e$rupakan salah satu instrum$e$n dana transfe$r dari 

pe$m$e$rintah pusat yang digunakan untuk m$e$re$alisasikan pe$m$e$rataan ke$m$am$puan 

ke$uangan antardae$rah. Pe$m$be$rian Dana Alokasi Um$um$ m$e$rupakan salah satu 

be$ntuk pe$laksanaan de$se$ntralisasi yang didasarkan pada ke$m$am$puan fiskal m$asing-

m$asing dae$rah. (Calde$ira dan Rotagraziosi, 2014) be$rpe$ndapat bahwa transfe$r yang 

dibe$rikan ke$pada pe$m$e$rintah dae$rah se$be$narnya dapat m$e$m$pe$rluas basis pajak dan 

re$tribusi dae$rah de$ngan m$e$nstim$ulasi e$konom$i lokal.  

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Satria Tradinatam$a & Akhm$ad Solikin 

(2023) m$e$nunjukkan bahwa pe$m$be$rian Dana Alokasi Um$um$ be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap pe$ndapatan pajak dae$rah. Pe$ne$litian ini m$e$ngam$bil sam$pe$l Dana Alokasi 

Um$um$ pada kabupate$n/kota. Se$dangkan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Fe$ndy 

Pare$ngkuan, Ve$cky A. J M$asinam$bow, Audie$ O (2022) m$e$nyatakan bahwa Dana 

Alokasi Um$um$ be$rpe$ngaruh se$cara positif te$rhadap Pe$ndapatan Asli Dae$rah. 
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Pe$ne$litian ini m$e$ngam$bil sam$pe$l Dana Alokasi Um$um$ pada dae$rah provinsi. 

Be$rdasarkan uraian te$rse$but, m$aka dapat dirum$uskan hipote$sis se$bagai be$rikut.  

H2: Dana Alokasi Um$um$ be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Pajak Dae$rah. 

2.1.3. Pengaruh Dana Alokasi Khusus terhadap Pajak Daerah 

Dana Alokasi Khusus m$e$rupakan dana yang dialokasikan ke$pada Dae$rah 

te$rte$ntu de$ngan tujuan untuk m$e$m$bantu m$e$ndanai ke$giatan khusus yang 

m$e$rupakan urusan Dae$rah dan se$suai de$ngan prioritas nasional. Dana Alokasi 

Khusus dibe$rikan ke$pada dae$rah atas ke$giatan te$rte$ntu yang m$e$njadi prioritas 

nasional. (Calde$ira dan Rotagraziosi, 2014) be$rpe$ndapat bahwa transfe$r yang 

dibe$rikan ke$pada pe$m$e$rintah dae$rah se$be$narnya dapat m$e$m$pe$rluas basis pajak dan 

re$tribusi dae$rah de$ngan m$e$nstim$ulasi e$konom$i lokal. 

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Noor Fikri 

M$uham$m$ad (2021). Pe$ne$litian ini m$e$nunjukkan pe$m$be$rian dana transfe$r 

be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Pe$ndapatan Asli Dae$rah. Be$rdasarkan uraian te$rse$but, 

m$aka dapat dirum$uskan hipote$sis se$bagai be$rikut.  

H3: Dana Alokasi Khusus be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Pajak Dae$rah. 

2.1.4. Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Pajak Daerah 

Jum$lah pe$nduduk m$e$rupakan salah satu faktor yang be$rpe$ngaruh langsung 

te$rhadap jum$lah pajak dae$rah yang bisa dihim$pun (Arvate$ e$t al., 2015; Adriani & 

Handayani, 2008; Santosa & Rahayu, 2005; M$asaki, 2018). Se$m$akin be$sar jum$lah 

pe$nduduk di suatu dae$rah, m$aka se$m$akin be$sar pula pote$nsi pajak dan re$tribusi 

yang dapat dipungut, se$pe$rti pajak pe$nghasilan, pajak pe$rtam$bahan nilai, re$tribusi 

pe$layanan ke$se$hatan, se$rta re$tribusi pe$ndidikan. Hal ini te$rjadi kare$na se$m$akin 
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banyak individu yang be$rtransaksi e$konom$i se$hingga se$m$akin be$sar pula pote$nsi 

pe$ndapatan yang dite$rim$a suatu dae$rah.  

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Fiki Rachm$an Asy’ari, Nazie$f Nirwanto, 

Aris Siswati (2020) m$e$nunjukkan bahwa jum$lah pe$nduduk be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap pajak dae$rah. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian We$m$pi Bululung, Jantje$ 

D. Prang, Charle$s E$. M$ongi (2022) yang juga m$e$nyatakan bahwa jum$lah pe$nduduk 

be$rpe$ngaruh positif te$rhadap pajak dae$rah. Be$rdasarkan uraian te$rse$but, m$aka dapat 

dirum$uskan hipote$sis se$bagai be$rikut.  

H4: Jum$lah pe$nduduk be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Pajak Dae$rah. 

2.1.5. Pengaruh Luas Wilayah terhadap Pajak Daerah 

Se$cara te$ori, luas wilayah juga be$rpe$ngaruh te$rhadap be$saran pajak di suatu 

dae$rah. Dae$rah yang luas ce$nde$rung m$e$m$iliki banyak bangunan dan fasilitas 

pe$layanan um$um$ yang le$ngkap. Hal ini akan m$e$m$icu naiknya pajak atas lahan dan 

bangunan se$rta pote$nsi re$tribusi pe$layanan yang le$bih kom$ple$ks. Akan te$tapi, 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Satria Tradinatam$a & Akhm$ad Solikin (2023) 

m$e$nunjukkan hasil se$baliknya. Pe$ne$litian ini m$e$nunjukkan luas wilayah tidak 

be$rpe$ngaruh pada pe$ndapatan pajak dae$rah. Be$rdasarkan uraian te$rse$but, m$aka 

dapat dirum$uskan hipote$sis se$bagai be$rikut.  

H5: Luas wilayah be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Pajak Dae$rah. 

2.1.6. Pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap Pajak Daerah 

Tingkat ke$m$iskinan m$asyarakat m$e$m$iliki pe$ngaruh langsung te$rhadap 

jum$lah pajak dae$rah yang bisa dihim$pun (Arvate$ e$t al., 2015; Adriani & Handayani, 

2008; Santosa & Rahayu, 2005; M$asaki, 2018).  M$asyarakat yang m$iskin akan 
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m$e$nurunkan pote$nsi pe$ne$rim$aan pajak kare$na m$e$m$iliki pe$ndapatan yang re$ndah 

se$rta ke$tidakm$am$puan m$e$m$bayar pajak dae$rah.   

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Satria Tradinatam$a & Akhm$ad Solikin 

(2023) yang m$e$nunjukkan bahwa tingkat ke$m$iskinan be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap 

pe$ndapatan pajak dae$rah. Be$rdasarkan uraian te$rse$but, m$aka dapat dirum$uskan 

hipote$sis se$bagai be$rikut.  

H5: Tingkat ke$m$iskinan be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap Pajak Dae$rah. 

2.1.7. Pengaruh Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 

Pajak Daerah 

PDRB yang tinggi m$e$nce$rm$inkan tingkat aktivitas e$konom$i yang tinggi. 

Se$m$akin tinggi tingkat aktivitas e$konom$i suatu dae$rah, m$aka pote$nsi 

pe$ndapatannya juga akan naik kare$na le$bih banyak transaksi yang te$rjadi dan le$bih 

banyak fasilitas pe$m$e$rintah yang digunakan. PDRB yang tinggi be$rpe$ngaruh 

te$rhadap be$sarnya pote$nsi pajak dan re$tribusi dae$rah.  

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Firm$an Bayu Aji, Nugroho SBM$ (2021) 

yang m$e$nyatakan bahwa PDRB be$rpe$ngaruh positif te$rhadap pe$ndapatan pajak. 

Se$lain itu, pe$ne$litian M$uktar Re$dy Susila, Fastha Aulia Pradhani (2022) juga 

m$e$nyatakan hal yang sam$a, yaitu PDRB be$rpe$ngaruh positif te$rhadap pe$ndapatan 

pajak. Be$rdasarkan uraian te$rse$but, m$aka dapat dirum$uskan hipote$sis se$bagai 

be$rikut.  

H5: Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto (PDRB) be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 

Pajak Dae$rah. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

Ke$rangka konse$ptual 

 
Gam$bar 1. Ke$rangka Konse$ptual 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan m$e$tode$ pe$ne$litian kuantitatif. Pare$ngkuan e$t al 

(2022) m$e$nje$laskan bahwa je$nis pe$ne$litian kuantitatif m$e$rupakan se$rangkaian 

obse$rvasi (pe$ngukur) yang dapat dinyatakan dalam$ angka-angka atau data kualitatif 

yang diangkakan. Je$nis pe$ne$litian ini adalah e$xplanatory re$se$arch. E$xplanatory 

re$se$arch m$e$rupakan je$nis pe$ne$litian yang m$e$nje$laskan m$e$nge$nai hubungan 

variabe$l te$rhadap obye$k yang dite$liti le$bih be$rsifat se$bab dan akibat (kausal) 

(Sugiyono, 2022). Pe$ne$litian ini dilakukan untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh dana 

transfe$r te$rhadap pajak dae$rah dan re$tribusi dae$rah. 

3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi m$e$nurut Sugiyono (2022) adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri 

atas obje$k atau subje$k yang m$e$m$punyai kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang 

dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untuk dipe$lajari dan ke$m$udian ditarik ke$sim$pulannya. 

Populasi pe$ne$litian ini yaitu laporan ke$uangan se$luruh provinsi yang ada di 

Indone$sia, yakni laporan ke$uangan 34 Provinsi.  

3.2.2 Sampel Penelitian 

M$e$nurut Sugiyono (2022) sam$pe$l adalah bagian dari jum$lah dan 

karakte$ristik yang dim$iliki ole$h populasi te$rse$but. Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan 

te$knik pe$ngam$bilan sam$pling je$nuh. M$e$nurut Sugiyono (2022) Sam$pling Je$nuh 

adalah te$knik pe$m$ilihan sam$pe$l apabila se$m$ua anggota populasi dijadikan sam$pe$l. 
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Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan data se$luruh populasi yang be$rasal dari laporan 

ke$uangan dari 34 Provinsi di Indone$sia pada tahun 2021 s.d. 2024 de$ngan total 

se$banyak 136 data. 

3.3 Jenis Dan Sumber Data 

Je$nis data yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini adalah data se$kunde$r. 

M$e$nurut Sugiyono (2022), data se$kunde$r m$e$rupakan sum$be$r data dim$ana data 

te$rse$but tidak dibe$rikan langsung ke$pada pe$ngum$pul data m$e$lainkan dapat m$e$lalui 

orang lain atau m$e$lalui dokum$e$n. Data yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini be$rasal 

dari Laporan Ke$uangan dari 34 Provinsi di Indone$sia pada tahun 2021 s.d. 2024 

yang te$lah m$e$m$e$nuhi krite$ria pe$ngam$bilan sam$pe$l. Data dapat diakse$s m$e$lalui 

lam$an Dire$ktorat Je$nde$ral Pe$rim$bangan Ke$uangan (DJPK) Ke$m$e$nke$u dan lam$an 

Badan Pusat Statistik (BPS).  

3.4 Metode Pengumpulan Data 

M$e$tode$ pe$ngum$pulan data yang dipakai dalam$ pe$ne$litian ini adalah m$e$tode$ 

dokum$e$ntasi. M$e$tode$ dokum$e$ntasi m$e$nurut Sugiyono (2022) m$e$rupakan salah satu 

cara yang digunakan untuk m$e$m$pe$role$h data dan inform$asi yang te$rdapat pada 

buku, arsip, dokum$e$n, angka, dan gam$bar be$se$rta form$at pada se$buah laporan 

m$aupun suatu ke$te$rangan yang dapat dipe$rgunakan untuk pe$ne$litian. Data yang 

didapat pada pe$ne$litian ini didapatkan de$ngan cara m$e$ngunduh Laporan Ke$uangan 

34 Provinsi di Indone$sia pada tahun 2021 s.d. 2024 pada lam$an Dire$ktorat Je$nde$ral 

Pe$rim$bangan Ke$uangan (DJPK) Ke$m$e$nke$u dan lam$an Badan Pusat Statistik (BPS). 
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3.5 Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran Variabel 

3.5.1 Variabel Independen 

Varibe$l inde$pe$nde$n dalam$ pe$ne$litian ini adalah dana transfe$r, yang te$rdiri 

dari Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi Um$um$ (DAU), dan Dana Alokasi 

Khusus (DAK) se$rta be$be$rapa variabe$l lain se$pe$rti jum$lah pe$nduduk, luas wilayah, 

tingkat ke$m$iskinan, dan PDRB. 

1) Dana Bagi Hasil  

M$e$nurut Undang-Undang Nom$or 33 Tahun 2004 te$ntang Pe$rim$bangan 

Ke$uangan antara Pe$m$e$rintah Pusat Dan Pe$m$e$rintahan Dae$rah, Dana Bagi Hasil 

(DBH) adalah dana yang be$rsum$be$r dari pe$ndapatan APBN yang dialokasikan 

ke$pada Dae$rah be$rdasarkan angka pe$rse$ntase$ untuk m$e$ndanai ke$butuhan Dae$rah 

dalam$ rangka pe$laksanaan De$se$ntralisasi. Tujuan pe$nye$rahan Dana Bagi Hasil 

adalah untuk m$e$ngurangi ke$tim$pangan ve$rtikal antara pusat dan dae$rah. 

2) Dana Alokasi Umum  

M$e$nurut Undang-Undang Nom$or 33 Tahun 2004 te$ntang Pe$rim$bangan 

Ke$uangan antara Pe$m$e$rintah Pusat Dan Pe$m$e$rintahan Dae$rah, Dana Alokasi 

Um$um$ adalah dana yang be$rsum$be$r dari pe$ndapatan APBN yang dialokasikan 

de$ngan tujuan pe$m$e$rataan ke$m$am$puan ke$uangan antar-Dae$rah untuk m$e$ndanai 

ke$butuhan Dae$rah dalam$ rangka pe$laksanaan De$se$ntralisasi. Dana Alokasi Um$um$ 

be$rfungsi untuk m$e$m$bantu dae$rah-dae$rah de$ngan kapasitas fiskal yang re$ndah 

untuk te$tap bisa m$e$njalankan pe$layanan um$um$nya de$ngan baik agar m$asyarakat di 

dae$rah te$rse$but tidak te$rtinggal. 

3) Dana Alokasi Khusus 
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M$e$nurut Undang-Undang Nom$or 33 Tahun 2004 te$ntang Pe$rim$bangan 

Ke$uangan antara Pe$m$e$rintah Pusat Dan Pe$m$e$rintahan Dae$rah, Dana Alokasi 

Khusus m$e$rupakan dana yang be$rsum$be$r dari pe$ndapatan APBN yang dialokasikan 

ke$pada Dae$rah te$rte$ntu de$ngan tujuan untuk m$e$m$bantu m$e$ndanai ke$giatan khusus 

yang m$e$rupakan urusan Dae$rah dan se$suai de$ngan prioritas nasional. 

4) Jumlah Penduduk 

M$e$ngadopsi pe$ne$litian Brun & Sanogo (2017), Calde$ira & Rota-Graziosi 

(2014), M$ogue$s e$t al. (2012), dan M$asaki (2018), pe$ne$litian ini m$e$nggunakan 

karakte$ristik de$m$ografi dan sosioe$konom$i dae$rah se$bagai variabe$l kontrol. 

Karakte$ristik te$rse$but m$e$liputi jum$lah pe$nduduk, luas wilayah, pe$rse$ntase$ 

ke$m$iskinan, dan PDRB.  

Jum$lah pe$nduduk dan tingkat ke$m$iskinan m$asyarakat digunakan kare$na 

ke$duanya be$rpe$ngaruh langsung te$rhadap jum$lah pajak dan re$tribusi dae$rah yang 

bisa dihim$pun (Arvate$ e$t al., 2015; Adriani & Handayani, 2008; Santosa & Rahayu, 

2005; M$asaki, 2018). Se$m$akin be$sar jum$lah pe$nduduk di suatu dae$rah, m$aka 

se$m$akin be$sar pula pote$nsi pajak dan re$tribusi yang dapat dipungut, se$pe$rti pajak 

pe$nghasilan, pajak pe$rtam$bahan nilai, re$tribusi pe$layanan ke$se$hatan, se$rta re$tribusi 

pe$ndidikan. Hal ini te$rjadi kare$na se$m$akin banyak individu yang be$rtransaksi 

e$konom$i se$hingga se$m$akin be$sar pula pote$nsi pe$ndapatan yang dite$rim$a suatu 

dae$rah. 

5) Luas Wilayah  

Luas wilayah juga be$rpe$ngaruh te$rhadap be$saran pajak dan re$tribusi di suatu 

dae$rah. Dae$rah yang luas ce$nde$rung m$e$m$iliki banyak bangunan dan fasilitas 
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pe$layanan um$um$ yang le$ngkap. Hal ini akan m$e$m$icu naiknya pajak atas lahan dan 

bangunan se$rta pote$nsi re$tribusi pe$layanan yang le$bih kom$ple$ks. 

6) Tingkat Kemiskinan  

Tingkat ke$m$iskinan juga be$rpe$ngaruh te$rhadap pote$nsi pajak dan re$tribusi 

suatu dae$rah. M$asyarakat yang m$iskin akan m$e$nurunkan pote$nsi pe$ne$rim$aan pajak 

dan re$tribusi kare$na m$e$m$iliki pe$ndapatan yang re$ndah se$rta ke$tidakm$am$puan 

m$e$m$bayar pajak dan re$tribusi dae$rah.   

7) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

PDRB yang tinggi m$e$nce$rm$inkan tingkat aktivitas e$konom$i yang tinggi. 

Se$m$akin tinggi tingkat aktivitas e$konom$i suatu dae$rah, m$aka pote$nsi 

pe$ndapatannya juga akan naik kare$na le$bih banyak transaksi yang te$rjadi dan le$bih 

banyak fasilitas pe$m$e$rintah yang digunakan. PDRB yang tinggi be$rpe$ngaruh 

te$rhadap be$sarnya pote$nsi pajak dan re$tribusi dae$rah. 

3.5.2 Variabel Dependen 

Variabe$l De$pe$nde$n dalam$ pe$ne$litian ini adalah pajak dae$rah 

1) Pajak Daerah 

M$e$nurut Undang-Undang (UU) Nom$or 28 Tahun 2009 te$ntang Pajak 

Dae$rah dan Re$tribusi Dae$rah, pajak dae$rah adalah kontribusi wajib ke$pada Dae$rah 

yang te$rutang ole$h orang pribadi atau badan yang be$rsifat m$e$m$aksa be$rdasarkan 

Undang-Undang, de$ngan tidak m$e$ndapatkan im$balan se$cara langsung dan 

digunakan untuk ke$pe$rluan Dae$rah bagi se$be$sar-be$sarnya ke$m$akm$uran rakyat. 

Pajak dae$rah yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini m$e$rupakan pajak dae$rah 

provinsi yang te$rdiri dari Pajak Ke$ndaraan Be$rm$otor, Be$a Balik Nam$a Ke$ndaraan 
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Be$rm$otor, Pajak Bahan Bakar Ke$ndaraan Be$rm$otor, Pajak Air Pe$rm$ukaan, dan 

Pajak Rokok. 

3.6 Teknis Analisis Data 

Te$knik analisis data pada pe$ne$litian ini m$e$nggunakan analisis re$gre$si line$ar 

be$rganda yang te$rdiri dari uji statistik de$skriptif, uji asum$si klasik, uji Goodne$ss of 

FitM$ode$l, dan uji hipote$sis. 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik De$skriptif m$e$rupakan bagian dari statistik yang digunakan untuk 

m$e$m$pe$lajari dan m$e$nganalisis cara pe$ngum$pulan data dan pe$nyam$paikan data. Uji 

Statistik De$skriptif dilaksanakan guna m$e$nganalisis data be$rlandaskan nilai 

m$aksim$al, nilai m$inim$al, nilai rata-rata, nilai m$e$dian dan nilai standar de$viasi dari 

suatu variabe$l (Sugiyono, 2022). Uji statistik de$skriptif dilakukan se$be$lum$ 

m$e$laksanakan pe$ngujian te$rhadap m$ode$l dan hipote$sis. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asum$si klasik dilakukan se$be$lum$ m$e$lakukan analisis re$gre$si line$ar 

be$rganda dan pe$ngujian hipote$sis. Uji ini dilakukan untuk m$e$nge$tahui bahwa 

pe$rsam$aan re$gre$si yang dilakukan adalah te$pat dan tidak m$e$ngandung 

pe$nyim$pangan asum$si. Uji asum$si klasik dilaksanakan de$ngan tujuan untuk 

m$e$nguji norm$alitas, m$ultikolone$aritas, autokore$lasi, dan he$te$roske$dastisitas yang 

akan dilaksanakan pada pe$ne$litian ini (Ghozali, 2018).  

Apabila se$gala asum$si te$rpe$nuhi dalam$ re$gre$si m$aka pe$rkiraan hasil yang 

dihasilkan akan be$rsifat Be$st Line$ar Unbiase$d E$stim$ator (BLUE$) (Ghozali, 2018). 

Be$st be$rarti m$e$m$iliki varians yang paling m$inim$um$ diantara nilai varians 
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alte$rnative$ pada se$tiap m$ode$l yang ada. Line$ar be$rarti linie$r pada variabe$l acak (Y). 

Unbiase$d be$rarti tidak bias atau nilai harapan dari e$stim$ator sam$a atau m$e$nde$kati 

nilai param$e$te$r yang se$be$narnya (Ghozali, 2018). 

1) Uji Normalitas 

Uji Norm$alitas dilaksanakan de$ngan tujuan untuk m$e$nguji ada atau 

tidaknya variabe$l pe$ngganggu atau re$sidual m$e$m$punyai distribusi norm$al dalam$ 

m$ode$l re$gre$si (Ghozali, 2018). Pada pe$ne$litian ini uji norm$alitas dilaksanakan 

de$ngan uji kolm$ogorov sm$irnov de$ngan ke$te$tapan se$bagai be$rikut. 

- Apabila nilai probabilitas > 0,05 artinya data be$rdistribusi norm$al. 

- Apabila nilai probabilitas ≤ 0,05 artinya data te$rse$but tidak be$rdistribusi 

norm$al. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji M$ultikoline$aritas dilaksanakan de$ngan tujuan untuk m$e$nguji adanya 

kore$lasi antar variabe$l inde$pe$nde$nt dalam$ m$ode$l re$gre$si (Ghozali, 2018). 

Tim$bulnya m$ultikoline$aritas bisa dilihat de$ngan m$e$nggunakan nilai Variance$ 

Inflation Factor (VIF) dan nilai tole$rance$ yang didapatkan dari pe$ngolahan data 

yang m$e$m$iliki ke$te$tapan se$bagai be$rikut. 

- Apabila nilai tole$rance$ ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, artinya te$rjadi 

m$ultikoline$aritas dalam$ pe$ne$litian. 

- Apabila nilai tole$rance$ > 0,10 dan VIF < 10, artinya tidak te$rjadi 

m$ultikoline$aritas dalam$ pe$ne$litian. 

3) Uji Autokorelasi 
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Uji Autokore$lasi dilaksanakan de$ngan tujuan untuk m$e$nguji ada atau 

tidaknya kore$lasi antara ke$salahan pe$ngganggu pada pe$riode$ t de$ngan ke$salahan 

pe$ngganggu pada pe$riode$ t-1 (se$be$lum$nya) pada m$ode$l re$gre$si line$ar (Ghozali, 

2018). M$ode$l re$gre$si yang baik m$e$rupakan m$ode$l re$gre$si yang te$rbe$bas dari 

m$asalah autokore$lasi (Ghozali, 2018). Uji Durbin Watson (DW te$st) dilakukan 

untuk m$e$nguji ada atau tidaknya autokore$lasi (Ghozali, 2018). Krite$ria dalam$ 

pe$ngujian Durbin Watson adalah se$bagai be$rikut: 

Tabe$l  2. Krite$ria Pe$ngujian Durbin Watson 
Hipotesis nol Keputusan Apabila 

Tidak ada autokore$lasi 

positif 

Ditolak 

 

0 < d < dl 

Tidak ada autokore$lasi 

positif 

No de$cision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada kore$lasi ne$gatif Ditolak 

 

4 – dl < d < 4 

Tidak ada kore$lasi ne$gatif  No de$cision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada autokore$lasi 

positif atau ne$gatif 

Dite$rim$a du < d < 4 - du 

Sum$be$r : (Ghozali, 2018) 

Ke$te$rangan: 

d = Durbin Watson; du = Durbin Watson uppe$r, dl = Durbin Watson lowe$r 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji He$te$roske$dastisitas m$e$rupakan uji untuk m$e$nge$tahui ada atau tidaknya 

ke$tidaksam$aan variance$ dari re$sidual satu pe$ngam$atan ke$ pe$ngam$atan yang lain 

dalam$ m$ode$l re$gre$si (Ghozali, 2018). Apabila variance$ dari re$sidual satu 

pe$ngam$atan ke$ pe$ngam$atan lain te$tap dise$but hom$oke$dastisitas, nam$un apabila 

be$rbe$da dise$but he$te$roske$dastisitas (Ghozali, 2018). M$ode$l re$gre$si yang tidak 

te$rjadi he$te$roske$dastisitas m$e$rupakan m$ode$l re$gre$si yang baik (Ghozali, 2018). Uji 

he$te$roske$dastisitas dilaksanakan untuk m$e$ne$m$ukan ada atau tidaknya 

he$te$roske$dastisitas pada m$ode$l re$gre$si. Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan Uji Spe$arm$an’s 

Rho untuk m$e$nguji ada atau tidaknya he$te$roske$dastisitas de$ngan cara 
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m$e$ngore$lasikan variabe$l inde$pe$nde$n de$ngan re$sidual de$ngan ke$te$ntuan apabila 

nilai signifikansi > 0,05, m$aka tidak te$rjadi he$te$roske$dastisitas. Nam$un apabila nilai 

signifikansi < 0,05, m$aka te$rjadi he$te$roske$dastisitas. 

3.6.3 Model Regresi Linear Berganda 

Analisis re$gre$si line$ar be$rganda dilaksanakan de$ngan tujuan untuk m$e$naksir 

pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n yang le$bih dari satu te$rhadap satu variabe$l de$pe$nde$n 

(Ghozali, 2018). M$ode$l re$gre$si line$ar be$rganda dilaksanakan guna m$e$nge$tahui 

apakah ada pe$ngaruh signifikan dari variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). M$e$tode$ analisis yang digunakan pada pe$ne$litian ini 

adalah m$ode$l re$gre$si line$ar be$rganda yang ditunjukkan pada pe$rsam$aan (1) dan (2): 

lnPJKDit = α + β1lnDBHi,t-1 + β2lnDAUi,t-1 + β3lnDAKi,t-1 + β4JPE$Ni,t + 

β5LUASi,t + β6POVi,t + β7PDRBi,t + β8KFSDi,t + β9KFTGi,t + β10KFSTi,t + εit  

Ke$te$rangan: 

PJKDit  = Pe$ndapatan Pajak Dae$rah provinsi pe$r kapita, 

DBHit-1 = Dana Bagi Hasil pe$r kapita pe$riode$ se$be$lum$nya, 

DAUit-1 = Dana Alokasi Um$um$ pe$r kapita pe$riode$ se$be$lum$nya, 

DAKit-1 = Dana Alokasi Khusus pe$r kapita pe$riode$ se$be$lum$nya, 

JPE$Nit = Jum$lah pe$nduduk (ribu jiwa), 

LUASit = Luas wilayah provinsi (km$

2), 

POVi,t = Pe$rse$ntase$ ke$m$iskinan, 

PDRBit = Pe$rse$ntase$ PDRB  

KFSDit = Variabe$l dum$m$y untuk dae$rah be$rkapasitas fiskal se$dang, 

KFTGit = Variabe$l dum$m$y untuk dae$rah be$rkapasitas fiskal tinggi, 
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KFSTit = Variabe$l dum$m$y untuk dae$rah be$rkapasitas fiskal sangat tinggi, 

α = Konstanta, 

β = Koe$fisie$n 

ε it = E$rror.  

3.6.4 Uji Goodness of Fit Model 

Ke$akuratan fungsi re$gre$si sam$pe$l dalam$ m$e$m$pe$rkirakan nilai se$be$narnya 

dapat diukur m$e$lalui Goodne$ss of Fitnya (Ghozali, 2018). Se$cara statistik, paling 

tidak Goodne$ss of Fit dapat diukur m$e$lalui nilai koe$fisie$n de$te$rm$inasi dan nilai 

statistik F. Pe$rhitungan statistik dianggap signifikan apabila nilai uji statistik be$rada 

pada dae$rah kritis (dae$rah dim$ana H0 ditolak). Se$baliknya, apabila nilai uji statistik 

be$rada dalam$ dae$rah H0 yang dite$rim$a, m$aka dianggap tidak signifikan (Ghozali, 

2018). 

1) Koefisien Determinasi (R2) 

  Koe$fisie$n De$te$rm$inasi dilaksanakan de$ngan tujuan untuk m$e$ngukur se$jauh 

m$ana ke$m$am$puan m$ode$l dalam$ m$e$nje$laskan variasi variabe$l de$pe$nde$n yang 

dapat dilihat pada Adjuste$d R2 (Ghozali, 2018). Variabe$l inde$pe$nde$n pada 

pe$ne$litian ini le$bih dari dua m$aka m$e$nggunakan Adjuste$d R2. Adjuste$d R2 yang 

m$e$nunjukkan angka yang se$m$akin be$sar yaitu m$e$nde$kati angka 1, artinya 

se$m$akin baik m$ode$l yang digunakan dalam$ m$e$nje$laskan hubungan variabe$l 

inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Apabila Adjuste$d R2 se$m$akin ke$cil yaitu 

m$e$nde$kati angka 0 artinya m$ode$l se$m$akin le$m$ah dalam$ m$e$nje$laskan 

variabe$litasnya dari variabe$l de$pe$nde$nnya (Ghozali, 2018). 
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2)   Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 Uji statistik F dilaksanakan de$ngan tujuan untuk m$e$nunjukkan ada atau 

tidaknya pe$ngaruh se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n pe$ne$litian se$cara be$rsam$aan 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$nnya (Ghozali, 2018). Pe$ngujian ini dilaksanakan 

de$ngan cara m$e$ngukur nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi m$e$nunjukkan 

hasil ≤ 0,05, m$aka variabe$l inde$pe$nde$n be$rsam$a-sam$a m$e$m$iliki pe$ngaruh 

signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Se$baliknya, apabila nilai probabilitas 

signifikansi > 0,05 m$aka hipote$sis ditolak dan be$rarti bahwa variabe$l inde$pe$nde$n 

se$cara be$rsam$a-sam$a tidak m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$nnya (Ghozali, 2018). De$ngan de$m$ikian dapat dikatakan bahwa m$ode$l 

sudah fit dan dapat digunakan pada pe$ngujian se$lanjutnya. 

3.6.5 Uji Hipotesis 

Untuk m$e$nguji hipote$sis-hipote$sis yang te$lah diajukan yaitu m$e$nggunakan 

analisis re$gre$si m$e$lalui Uji t. Analisis re$gre$si dilaksanakan de$ngan tujuan untuk 

m$e$nge$tahui pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n se$cara 

parsial se$rta untuk m$e$nge$tahui se$be$rapa be$sar dom$inasi variabe$l inde$pe$nde$n 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). M$e$tode$ uji hipote$sis yang te$lah 

diajukan dilaksanakan m$e$lalui pe$ngujian se$cara parsial. 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji statistik t dilaksanakan de$ngan tujuan untuk m$e$nunjukkan apakah satu 

variabe$l inde$pe$nde$n se$cara individual m$e$m$iliki pe$ngaruh dalam$ m$e$ne$rangkan 

variasi variabe$l de$pe$nde$n  (Ghozali, 2018). Pe$ngujian ini dilaksanakan de$ngan cara 

m$e$ngukur nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi m$e$nunjukkan hasil ≤ 0,05 
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m$aka hipote$sis yang te$lah diajukan dite$rim$a dan be$rarti bahwa individual variabe$l 

inde$pe$nde$n m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Se$baliknya, 

apabila nilai signifikansi > 0,05 m$aka hipote$sis ditolak dan be$rarti bahwa individual 

variabe$l inde$pe$nde$n tidak m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$nnya (Ghozali, 2018). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Populasi pe$ne$litian ini yaitu laporan ke$uangan se$luruh provinsi yang ada di 

Indone$sia. Je$nis data yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini adalah data se$kunde$r. 

Data yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini be$rasal dari Laporan Ke$uangan dari 34 

Provinsi di Indone$sia pada tahun 2021 s.d. 2024, se$jum$lah 136 data. Data dapat 

diakse$s m$e$lalui lam$an Dire$ktorat Je$nde$ral Pe$rim$bangan Ke$uangan (DJPK) 

Ke$m$e$nke$u dan lam$an Badan Pusat Statistik (BPS). 

4.2 Uji Statistik Deskriptif 

Uji Statistik De$skriptif be$rguna untuk m$e$nganalisis data de$ngan m$e$rinci 

nilai m$aksim$al, nilai m$inim$al, nilai rata-rata, dan nilai standar de$viasi dari variabe$l-

variabe$l yang digunakan dalam$ se$buah pe$ne$litian. Uji statistik de$skriptif ini 

dilakukan se$be$lum$ m$e$laksanakan pe$ngujian te$rhadap m$ode$l dan hipote$sis. Hasil uji 

statistik de$skriptif se$be$lum$ dilakukan pe$nghilangan data outlie$r disajikan dalam$ 

tabe$l se$bagai be$rikut. 

Tabe$l  3. Hasil Uji Statistik De$skriptif Se$be$lum$ Pe$nghilangan Outlie$r 

Descriptive Statistics 

 

N M$inim$um$ M$axim$um$ M$e$an Std. De$viation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. E$rror Statistic 

DBH 136 70.18 47053.00 4582.6903 616.88161 7194.01401 

 DAU 133 22.18 39445.71 11402.5275 771.79401 8900.76276 

DAK 136 938.19 21586.11 5335.9735 410.99688 4793.00608 

Jm$l Pe$nduduk 136 701.80 50345.20 8020.9485 973.20288 11349.39836 

Luas Wilayah 136 660.98 319036.05 51872.8734 4319.48694 50373.44115 

Tk Ke$m$iskinan 136 4.00 26.86 10.1651 .43484 5.07106 
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PDRB 136 .00 17.18 2.9156 .35089 4.09206 

Pajak Dae$rah 136 393.09 44266.60 7032.8520 884.83542 10318.86558 

Valid N (listwise$) 133      

  

Pe$nulis m$e$lakukan pe$nghapusan outlie$r pada data kare$na data di atas tidak 

m$e$m$e$nuhi uji norm$alitas. Hasil uji statistik de$skriptif se$te$lah pe$nghapusan outlie$r 

se$bagai be$rikut. 

Tabe$l  4. Hasil Uji Statistik De$skriptif Se$te$lah Pe$nghilangan Outlie$r 

Descriptive Statistics 

 

N M$inim$um$ M$axim$um$ M$e$an Std. De$viation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. E$rror Statistic 

 DBH 121 70.18 42496.10 3538.9281 535.41634 2889.57975 

 DAU 121 22.18 24137.08 9002.9651 429.68452 4726.52967 

DAK 121 938.19 11331.93 4013.9132 194.62521 2140.87732 

Jm$l Pe$nduduk 121 701.80 15588.50 4540.0446 305.21064 3357.31707 

Luas Wilayah 121 660.98 319036.05 54369.6687 4779.27105 52571.98153 

Tk Ke$m$iskinan 121 4.00 26.86 10.3404 .48024 5.28261 

PDRB 121 .25 16.71 1.6866 .17821 1.66035 

Pajak Dae$rah 121 393.09 44266.60 3995.4888 469.92210 3169.14306 

Valid N (listwise$) 121      

 

1. Dana Bagi Hasil (X1) 

Be$rdasarkan data pada tabe$l uji statistik de$skriptif di atas, dapat disim$pulkan 

bahwa variabe$l Dana Bagi Hasil m$e$m$iliki nilai m$inim$um$ se$be$sar 70,18 M$ yang 

be$rasal dari data Sulawe$si Barat tahun 2023 dan nilai m$aksim$um$ se$be$sar 

42.496,10 M$ yang be$rasal dari data Kalim$antan Tim$ur tahun 2023. Nilai m$e$an 

variabe$l Dana Bagi Hasil se$be$sar 3.538,93 M$ dan standar de$viasi se$be$sar 

2.889,58 M$ yang be$rarti pe$nye$baran data m$e$rata pada variabe$l Dana Bagi Hasil. 

2. Dana Alokasi Um$um$ (X2) 
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Be$rdasarkan data pada tabe$l uji statistik de$skriptif di atas, dapat disim$pulkan 

bahwa variabe$l Dana Alokasi Um$um$ m$e$m$iliki nilai m$inim$um$ se$be$sar 22,18 M$ 

yang be$rasal dari data DKI Jakarta tahun 2023 dan nilai m$aksim$um$ se$be$sar 

24.137,08 M$ yang be$rasal dari data Sum$ate$ra Utara tahun 2023. Nilai m$e$an 

variabe$l Dana Alokasi Um$um$ se$be$sar 9.002,96 M$ dan standar de$viasi se$be$sar 

4.726,53 M$ yang be$rarti pe$nye$baran data m$e$rata pada variabe$l Dana Alokasi 

Um$um$. 

3. Dana Alokasi Khusus (X3) 

Be$rdasarkan data pada tabe$l uji statistik de$skriptif di atas, dapat disim$pulkan 

bahwa variabe$l Dana Alokasi Khusus m$e$m$iliki nilai m$inim$um$ se$be$sar 938,19 

M$ yang be$rasal dari data Kalim$antan Utara tahun 2022 dan nilai m$aksim$um$ 

se$be$sar 11.331,93 M$ yang be$rasal dari data Sum$ate$ra Utara tahun 2023. Nilai 

m$e$an variabe$l Dana Alokasi Khusus se$be$sar 4.013,91 M$ dan standar de$viasi 

se$be$sar 2.140,88 M$ yang be$rarti pe$nye$baran data m$e$rata pada variabe$l Dana 

Alokasi Khusus. 

4. Jum$lah Pe$nduduk (X4) 

Be$rdasarkan data pada tabe$l uji statistik de$skriptif di atas, dapat disim$pulkan 

bahwa variabe$l Jum$lah Pe$nduduk m$e$m$iliki nilai m$inim$um$ se$be$sar 701,80 M$ 

yang be$rasal dari data Kalim$antan Utara tahun 2022 dan nilai m$aksim$um$ 

se$be$sar 15.588,50 M$ yang be$rasal dari data Sum$ate$ra Utara tahun 2024. Nilai 

m$e$an variabe$l Jum$lah Pe$nduduk se$be$sar 4.540,04 M$ dan standar de$viasi 

se$be$sar 3.357,32 M$ yang be$rarti pe$nye$baran data m$e$rata pada variabe$l Jum$lah 

Pe$nduduk. 
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5. Luas Wilayah (X5) 

Be$rdasarkan data pada tabe$l uji statistik de$skriptif di atas, dapat disim$pulkan 

bahwa variabe$l Luas Wilayah m$e$m$iliki nilai m$inim$um$ se$be$sar 660,98 M$ yang 

be$rasal dari data DKI Jakarta tahun 2023 dan nilai m$aksim$um$ se$be$sar 

319.036,05 M$ yang be$rasal dari data Papua tahun 2022. Nilai m$e$an variabe$l 

Luas Wilayah se$be$sar 54.369,67 M$ dan standar de$viasi se$be$sar 52.571,98 M$ 

yang be$rarti pe$nye$baran data m$e$rata pada variabe$l Luas Wilayah. 

6. Tingkat Ke$m$iskinan (X6) 

Be$rdasarkan data pada tabe$l uji statistik de$skriptif di atas, dapat disim$pulkan 

bahwa variabe$l Tingkat Ke$m$iskinan m$e$m$iliki nilai m$inim$um$ se$be$sar 4,00% 

yang be$rasal dari data Bali tahun 2024 dan nilai m$aksim$um$ se$be$sar 26,86% 

yang be$rasal dari data Papua tahun 2022. Nilai m$e$an variabe$l Tingkat 

Ke$m$iskinan se$be$sar 10,35% dan standar de$viasi se$be$sar 5,28% yang be$rarti 

pe$nye$baran data m$e$rata pada variabe$l Tingkat Ke$m$iskinan. 

7. Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto (X7) 

Be$rdasarkan data pada tabe$l uji statistik de$skriptif di atas, dapat disim$pulkan 

bahwa variabe$l Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto m$e$m$iliki nilai m$inim$um$ 

se$be$sar 0,25% yang be$rasal dari data Gorontalo tahun 2022 dan nilai m$aksim$um$ 

se$be$sar 16,71% yang be$rasal dari data DKI Jakarta tahun 2024. Nilai m$e$an 

variabe$l Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto se$be$sar 1,69% dan standar 

de$viasi se$be$sar 1,66% yang be$rarti pe$nye$baran data m$e$rata pada variabe$l 

Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto. 

8. Pajak Dae$rah (Y) 
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Be$rdasarkan data pada tabe$l uji statistik de$skriptif di atas, dapat disim$pulkan 

bahwa variabe$l Pajak Dae$rah m$e$m$iliki nilai m$inim$um$ se$be$sar 393,09 M$ yang 

be$rasal dari data Papua Barat tahun 2024 dan nilai m$aksim$um$ se$be$sar 

44.266,60 M$ yang be$rasal dari data DKI Jakarta tahun 2024. Nilai m$e$an Pajak 

Dae$rah se$be$sar 3.995,49 M$ dan standar de$viasi se$be$sar 3.169,14 M$ yang be$rarti 

pe$nye$baran data m$e$rata pada variabe$l Pajak Dae$rah. 

4.3 Analisis Data 

Se$te$lah m$e$lakukan uji statistik de$skriptif, pe$nulis m$e$lakukan uji asum$si 

klasik, analisis re$gre$si line$ar be$rganda, uji goodne$ss of fit m$ode$l, dan uji hipote$sis 

se$bagai be$rikut. 

4.3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asum$si klasik yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini m$e$liputi uji 

norm$alitas, uji m$ultikoline$aritas, uji he$te$roske$dastisitas, dan uji autokore$lasi. 

1. Uji Normalitas 

Uji norm$alitas dalam$ pe$ne$litian ini m$e$nggunakan m$e$tode$ uji Kolm$ogorof-

Sm$irnov de$ngan hasil se$bagai be$rikut. 

Tabe$l  5. Hasil Uji Kolm$ogorof-Sm$irnov Se$be$lum$ Pe$nghilangan Outlie$r 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 133 

Norm$al Param$e$te$rsa,b M$e$an .0000000 

Std. De$viation 2416.17341989 

M$ost E$xtre$m$e$ Diffe$re$nce$s Absolute$ .145 

Positive$ .145 

Ne$gative$ -.129 
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Te$st Statistic .145 

Asym$p. Sig. (2-taile$d)c .000 

M$onte$ Carlo Sig. (2-taile$d)d Sig. .000 

99% Confide$nce$ Inte$rval Lowe$r Bound .000 

Uppe$r Bound .000 

a. Te$st distribution is Norm$al. 

b. Calculate$d from$ data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

d. Lillie$fors' m$e$thod base$d on 10000 M$onte$ Carlo sam$ple$s with starting se$e$d 2000000. 

 

Hasil uji Kolm$ogorof-Sm$irnov di atas m$e$nunjukkan bahwa data tidak lolos uji 

norm$alitas kare$na nilai sig se$be$sar 0,000 < 0,05. Ole$h kare$na itu, pe$ne$liti 

m$e$nghapus outlie$r data m$e$nggunakan m$e$tode$ box plot dan m$e$lakukan 

transform$asi data ke$ dalam$ be$ntuk Logaritm$a Natural (LN). Se$te$lah itu, pe$nulis 

ke$m$bali m$e$lakukan uji Kolm$ogorof-Sm$irnov de$ngan hasil se$bagai be$rikut. 

Tabe$l  6. Hasil Uji Kolm$ogorof-Sm$irnov Se$te$lah Pe$nghilangan Outlie$r 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 121 

Norm$al Param$e$te$rsa,b M$e$an .0000000 

Std. De$viation .24746850 

M$ost E$xtre$m$e$ Diffe$re$nce$s Absolute$ .054 

Positive$ .054 

Ne$gative$ -.049 

Te$st Statistic .054 

Asym$p. Sig. (2-taile$d)c .200d 

M$onte$ Carlo Sig. (2-taile$d)e
$ Sig. .528 

99% Confide$nce$ Inte$rval Lowe$r Bound .515 

Uppe$r Bound .541 

a. Te$st distribution is Norm$al. 

b. Calculate$d from$ data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

d. This is a lowe$r bound of the$ true$ significance$. 
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e$. Lillie$fors' m$e$thod base$d on 10000 M$onte$ Carlo sam$ple$s with starting se$e$d 299883525. 

 

Hasil uji Kolm$ogorof-Sm$irnov di atas m$e$nunjukkan nilai sig se$be$sar 0,200 

> 0,05. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa data pada pe$ne$litian ini be$rdistribusi norm$al. 

2. Uji Multikolinearitas  

Uji M$ultikoline$aritas dilaksanakan de$ngan tujuan untuk m$e$nguji adanya 

kore$lasi antar variabe$l inde$pe$nde$nt dalam$ m$ode$l re$gre$si. Apabila nilai tole$rance$ ≤ 

0,10 dan VIF ≥ 10 artinya te$rjadi m$ultikoline$aritas dalam$ pe$ne$litian. Hasil uji 

m$ultikoline$aritas disajikan dalam$ tabe$l be$rikut. 

Tabe$l  7. Hasil Uji M$ultikoline$aritas 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Colline$arity Statistics 

Tole$rance$ VIF 

1 X1 .390 2.566 

X2 .364 2.748 

X3 .143 6.982 

X4 .106 9.453 

X5 .360 2.775 

X6 .621 1.611 

X7 .170 5.885 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

Be$rdasarkan data di atas, variabe$l inde$pe$nde$n Dana Bagi Hasil (X1), Dana 

Alokasi Um$um$ (X2), Dana Alokasi Khusus (X3), Jum$lah Pe$nduduk (X4), Luas 

Wilayah (X5), Tingkat Ke$m$iskinan (X6), dan Pe$ndapatan Re$gional Dom$e$stik 

Bruto (X7) m$e$m$iliki nilai tole$rance$ > 0,100 dan nilai VIF < 10. Hal ini 

m$e$nunjukkan bahwa tidak te$rjadi ge$jala m$ultikoline$aritas dalam$ pe$ne$litian ini. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji he$te$roske$dastisitas dilaksanakan untuk m$e$ne$m$ukan ada atau tidaknya 

he$te$roske$dastisitas pada m$ode$l re$gre$si. Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan Uji Spe$arm$an’s 

Rho untuk m$e$nguji ada atau tidaknya he$te$roske$dastisitas de$ngan cara 

m$e$ngore$lasikan variabe$l inde$pe$nde$n de$ngan re$sidual. Hasil uji he$te$roske$dastisitas 

disajikan dalam$ tabe$l be$rikut. 

Tabe$l  8. Hasil Uji He$te$roske$dastisitas 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

Unstandardiz

e$d Re$sidual 

Spe$ar

m$an's 

rho 

X1 Corre$lation Coe$fficie$nt 1.000 .166 .272** .230* .527** -.308** .520** -.017 

Sig. (2-taile$d) . .068 .002 .011 .000 .001 .000 .856 

N 121 121 121 121 121 121 121 121 

X2 Corre$lation Coe$fficie$nt .166 1.000 .903** .716** .463** .226* .457** -.020 

Sig. (2-taile$d) .068 . .000 .000 .000 .013 .000 .827 

N 121 121 121 121 121 121 121 121 

X3 Corre$lation Coe$fficie$nt .272** .903** 1.000 .838** .411** .100 .602** .011 

Sig. (2-taile$d) .002 .000 . .000 .000 .275 .000 .902 

N 121 121 121 121 121 121 121 121 

X4 Corre$lation Coe$fficie$nt .230* .716** .838** 1.000 .184* -.097 .758** -.014 

Sig. (2-taile$d) .011 .000 .000 . .044 .290 .000 .880 

N 121 121 121 121 121 121 121 121 

X5 Corre$lation Coe$fficie$nt .527** .463** .411** .184* 1.000 .160 .256** .102 

Sig. (2-taile$d) .000 .000 .000 .044 . .079 .005 .265 

N 121 121 121 121 121 121 121 121 

X6 Corre$lation Coe$fficie$nt -.308** .226* .100 -.097 .160 1.000 -.396** .068 

Sig. (2-taile$d) .001 .013 .275 .290 .079 . .000 .457 

N 121 121 121 121 121 121 121 121 

X7 Corre$lation Coe$fficie$nt .520** .457** .602** .758** .256** -.396** 1.000 -.068 

Sig. (2-taile$d) .000 .000 .000 .000 .005 .000 . .461 

N 121 121 121 121 121 121 121 121 

Unstandardize$d 

Re$sidual 

Corre$lation Coe$fficie$nt -.017 -.020 .011 -.014 .102 .068 -.068 1.000 

Sig. (2-taile$d) .856 .827 .902 .880 .265 .457 .461 . 

N 121 121 121 121 121 121 121 121 

**. Corre$lation is significant at the$ 0.01 le$ve$l (2-taile$d). 
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*. Corre$lation is significant at the$ 0.05 le$ve$l (2-taile$d). 

Be$rdasarkan tabe$l di atas, variabe$l Dana Bagi Hasil m$e$m$pe$role$h nilai sig. 

0,856>0,05, variabe$l Dana Alokasi Um$um$ m$e$m$pe$role$h nilai sig. 0,827>0,05, 

variabe$l Dana Alokasi Khusus m$e$m$pe$role$h nilai sig. 0,902>0,05, variabe$l Jum$lah 

Pe$nduduk m$e$m$pe$role$h nilai sig. 0,880>0,05, variabe$l Luas Wilayah m$e$m$pe$role$h 

nilai sig. 0,265>0,05, variabe$l Tingkat Ke$m$iskinan m$e$m$pe$role$h nilai sig. 

0,457>0,05, dan variabe$l Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto m$e$m$pe$role$h nilai 

sig. 0,461>0,05. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa pe$ne$litian ini tidak te$rjadi ge$jala 

he$te$roske$dastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokore$lasi be$rtujuan untuk m$e$nguji ada atau tidaknya kore$lasi antara 

ke$salahan pe$ngganggu pada pe$riode$ t de$ngan ke$salahan pe$ngganggu pada pe$riode$ 

t-1 (se$be$lum$nya) pada m$ode$l re$gre$si line$ar. Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan Uji Durbin 

Watson (DW te$st) untuk m$e$nguji ada atau tidaknya autokore$lasi de$ngan krite$ria 

pe$ngam$bilan ke$putusan dU<d<4-dU. Hasil uji autokore$lasi disajikan dalam$ tabe$l 

se$bagai be$rikut. 

Tabe$l  9. Hasil Uji Autokore$lasi 

Model Summaryb 

M$ode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stim$ate$ Durbin-Watson 

1 .967a .936 .932 .25502 2.149 

a. Pre$dictors: (Constant), X7, X2, X6, X5, X1, X3, X4 

b. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

Be$rdasarkan data di atas, nilai DW se$be$sar 2.149. Nilai dU se$be$sar 1.8271 

dan nilai 4-dU se$be$sar 2.1729, artinya dU (1.8271) < d (2.149) < 4-dU (2.1729). 

Hal ini m$e$nunjukkan tidak adanya ge$jala autokore$lasi dalam$ pe$ne$litian ini. 
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4.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis re$gre$si line$ar be$rganda be$rguna untuk m$e$nge$tahui ada atau 

tidaknya pe$ngaruh signifikan dari variabe$l inde$pe$nde$n, yaitu Dana Bagi Hasil, 

Dana Alokasi Um$um$, Dana Alokasi Khusus, Jum$lah Pe$nduduk, Luas Wilayah, 

Tingkat Ke$m$iskinan, dan Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n, yaitu Pajak Dae$rah. Hasil analisis line$ar be$rganda disajikan dalam$ tabe$l 

se$bagai be$rikut. 

Tabe$l  10. Hasil Analisis Re$gre$si Line$ar Be$rganda 

Coefficientsa 

M$ode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 5.676 .547  10.372 .000 

X1 .081 .028 .112 2.929 .004 

X2 .104 .054 .076 1.930 .056 

X3 -.052 .114 -.029 -.459 .647 

X4 .508 .097 .384 5.235 .000 

X5 -.227 .037 -.247 -6.208 .000 

X6 -.365 .061 -.182 -5.991 .000 

X7 .559 .063 .512 8.831 .000 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

Be$rdasarkan data di atas, m$aka dipe$role$h pe$rsam$aan se$bagai be$rikut.  

Y = 5,676 + 0,081 X1 + 0,104 X2 – 0,052 X3 + 0,508 X4 – 0,227 X5 – 0,365 X6 

       + 0,559 X7  

Pe$nje$lasan le$bih lanjut m$e$nge$nai pe$rsam$aan di atas se$bagai be$rikut. 

a. Nilai koe$fisie$n konstanta positif se$be$sar 5,676 dapat diartikan bahwa apabila 

nilai Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Um$um$, Dana Alokasi Khusus, Jum$lah 

Pe$nduduk, Luas Wilayah, Tingkat Ke$m$iskinan, dan Pe$ndapatan Dom$e$stik 
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Re$gional Bruto dianggap be$rnilai 0 atau konstan, m$aka Pajak Dae$rah 

m$e$m$pe$role$h nilai 5,676. 

b. Nilai koe$fisie$n be$ta variabe$l Dana Bagi Hasil (X1) positif se$be$sar 0,081, dapat 

diartikan bahwa apabila nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l X1 m$e$ngalam$i 

pe$ningkatan 1%, m$aka variabe$l Pajak Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i Pe$ningkatan 

se$be$sar 8,1%. Be$gitu pula se$baliknya, jika nilai variabe$l lain konstan dan 

variabe$l X1 m$e$ngalam$i pe$nurunan 1%, m$aka variabe$l Pajak Dae$rah (Y) akan 

m$e$ngalam$i pe$nurunan se$be$sar 8,1%.  

c. Nilai koe$fisie$n be$ta variabe$l Dana Alokasi Um$um$ (X2) positif se$be$sar 0,104, 

dapat diartikan bahwa apabila nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l X2 

m$e$ngalam$i pe$ningkatan 1%, m$aka variabe$l Pajak Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i 

pe$ningkatan se$be$sar 10,4%. Be$gitu pula se$baliknya, jika nilai variabe$l lain 

konstan dan variabe$l X2 m$e$ngalam$i pe$nurunan 1%, m$aka variabe$l Pajak 

Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i pe$nurunan se$be$sar 10,4%.  

d. Nilai koe$fisie$n be$ta variabe$l Dana Alokasi Khusus (X3) ne$gatif se$be$sar 0,052, 

dapat diartikan bahwa apabila nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l X3 

m$e$ngalam$i pe$ningkatan 1%, m$aka variabe$l Pajak Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i 

pe$nurunan se$be$sar 5,2%. 

e. Nilai koe$fisie$n be$ta variabe$l Jum$lah Pe$nduduk (X4) positif se$be$sar 0,508, dapat 

diartikan bahwa apabila nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l X4 m$e$ngalam$i 

pe$ningkatan 1%, m$aka variabe$l Pajak Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i Pe$ningkatan 

se$be$sar 50,8%. Be$gitu pula se$baliknya, jika nilai variabe$l lain konstan dan 
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variabe$l X4 m$e$ngalam$i pe$nurunan 1%, m$aka variabe$l Pajak Dae$rah (Y) akan 

m$e$ngalam$i pe$nurunan se$be$sar 50,8%.  

f. Nilai koe$fisie$n be$ta variabe$l Luas Wilayah (X5) ne$gatif se$be$sar 0,227, dapat 

diartikan bahwa apabila nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l X5 m$e$ngalam$i 

pe$ningkatan 1%, m$aka variabe$l Pajak Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i pe$nurunan 

se$be$sar 22,7%. 

g. Nilai koe$fisie$n be$ta variabe$l Tingkat Ke$m$iskinan (X6) ne$gatif se$be$sar 0,365, 

dapat diartikan bahwa apabila nilai variabe$l lain konstan dan variabe$l X6 

m$e$ngalam$i pe$ningkatan 1%, m$aka variabe$l Pajak Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i 

pe$nurunan se$be$sar 36,5%. 

h. Nilai koe$fisie$n be$ta variabe$l Pe$ndapatan Produk Dom$e$stik Bruto (X7) positif 

se$be$sar 0,559, dapat diartikan bahwa apabila nilai variabe$l lain konstan dan 

variabe$l X7 m$e$ngalam$i pe$ningkatan 1%, m$aka variabe$l Pajak Dae$rah (Y) akan 

m$e$ngalam$i Pe$ningkatan se$be$sar 55,9%. Be$gitu pula se$baliknya, jika nilai 

variabe$l lain konstan dan variabe$l X7 m$e$ngalam$i pe$nurunan 1%, m$aka variabe$l 

Pajak Dae$rah (Y) akan m$e$ngalam$i pe$nurunan se$be$sar 55,9%.  

4.3.3 Hasil Uji Goodness of Fit Model 

1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koe$fisie$n De$te$rm$inasi dilaksanakan de$ngan tujuan untuk m$e$ngukur se$jauh 

m$ana ke$m$am$puan m$ode$l dalam$ m$e$nje$laskan variasi variabe$l de$pe$nde$n yang dapat 

dilihat pada Adjuste$d R2 (Ghozali, 2018). Variabe$l inde$pe$nde$n pada pe$ne$litian ini 

le$bih dari dua m$aka m$e$nggunakan Adjuste$d R2. Hasil uji koe$fisie$n de$te$rm$inasi 

disajikan dalam$ tabe$l be$rikut.  
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Tabe$l  11. Hasil Uji Koe$fisie$n De$te$rm$inasi 

Model Summary 

M$ode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stim$ate$ 

1 .967a .936 .932 .25502 

a. Pre$dictors: (Constant), X7, X2, X6, X5, X1, X3, X4 

Be$rdasarkan data di atas, nilai Adjuste$d R2 pada uji koe$fisie$n de$te$rm$inasi 

e$be$sar 0,932. Hal ini be$rarti nilai te$rse$but dapat m$e$nunjukkan bahwa variabe$l Dana 

Bagi Hasil, Dana Alokasi Um$um$, Dana Alokasi Khusus, Jum$lah Pe$nduduk, Luas 

Wilayah, Tingkat Ke$m$iskinan, dan Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto m$am$pu 

m$e$nje$laskan variabe$l Pajak Dae$rah se$be$sar 93,2%. Se$lanjutnya, sisa se$be$sar 6,8% 

dije$laskan ole$h variabe$l lain yang dapat m$e$m$e$ngaruhi Pajak Dae$rah. 

2. Uji F 

Uji statistik F dilaksanakan de$ngan tujuan untuk m$e$nunjukkan ada atau 

tidaknya pe$ngaruh se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n pe$ne$litian se$cara be$rsam$aan 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$nnya (Ghozali, 2018). Pe$ngujian ini dilaksanakan de$ngan 

cara m$e$ngukur nilai signifikansi. Hasil uji F disajikan dalam$ tabe$l be$rikut.  

Tabe$l  12. Hasil Uji F 

ANOVAa 

M$ode$l Sum$ of Square$s df M$e$an Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssion 106.700 7 15.243 234.382 .000b 

Re$sidual 7.349 113 .065   

Total 114.049 120    

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y 

b. Pre$dictors: (Constant), X7, X2, X6, X5, X1, X3, X4 

Be$rdasarkan tabe$l di atas, nilai F hitung dari Uji F adalah se$be$sar 234,382 

dan F tabe$l se$be$sar 2,09. Nilai F hitung > F tabe$l dan nilai sig 0,000 < 0,05 artinya 

Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n 
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Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Um$um$, Dana Alokasi Khusus, Jum$lah Pe$nduduk, 

Luas Wilayah, Tingkat Ke$m$iskinan, dan Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto 

se$cara be$rsam$a-sam$a atau sim$ultan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Pajak Dae$rah. 

4.3.4 Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji statistik t be$rtujuan untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh satu variabe$l 

inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Pe$ngujian ini dilaksanakan de$ngan cara 

m$e$ngukur nilai signifikansi. Hasil uji t disajikan dalam$ tabe$l be$rikut. 

Tabe$l  13. Hasil Uji t 

Coefficientsa  

M$ode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. 

 

B Std. E$rror Be$ta 
Ke$putusan 

1 (Constant) 5.676 .547  10.372 .000  

X1 .081 .028 .112 2.929 .004 Dite$rim$a 

X2 .104 .054 .076 1.930 .056 Ditolak 

X3 -.052 .114 -.029 -.459 .647 Ditolak 

X4 .508 .097 .384 5.235 .000 Dite$rim$a 

X5 -.227 .037 -.247 -6.208 .000 Ditolak 

X6 -.365 .061 -.182 -5.991 .000 Dite$rim$a 

X7 .559 .063 .512 8.831 .000 DIte$rim$a 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y  

 

Pe$nje$lasan le$bih lanjut m$e$nge$nai hasil uji t se$bagai be$rikut. 

1. Hipotesis 1 

Hasil uji t m$e$nunjukkan bahwa nilai t hitung se$be$sar 2,929 dan t tabe$l se$be$sar 

1,981. Hasilnya, nilai t hitung>t tabe$l dan nilai sig 0,004<0,05. M$aka dapat 

disim$pulkan bahwa H1 diterima, yang be$rarti Dana Bagi Hasil be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap Pajak Dae$rah. 
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2. Hipotesis 2 

Hasil uji t m$e$nunjukkan bahwa nilai t hitung se$be$sar 1,930 dan t tabe$l se$be$sar 

1,981. Hasilnya, nilai t hitung<t tabe$l dan nilai sig 0,056>0,05. M$aka dapat 

disim$pulkan bahwa H2 ditolak, yang be$rarti Dana Alokasi Um$um$ tidak 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Pajak Dae$rah. 

3. Hipotesis 3 

Hasil uji t m$e$nunjukkan bahwa nilai t hitung se$be$sar 0,459 dan t tabe$l se$be$sar 

1,981. Hasilnya, nilai t hitung<t tabe$l dan nilai sig 0,647>0,05. M$aka dapat 

disim$pulkan bahwa H3 ditolak, yang be$rarti Dana Alokasi Khusus tidak 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Pajak Dae$rah. 

4. Hipotesis 4 

Hasil uji t m$e$nunjukkan bahwa nilai t hitung se$be$sar 5,235 dan t tabe$l se$be$sar 

1,981. Hasilnya, nilai t hitung>t tabe$l dan nilai sig 0,000<0,05. M$aka dapat 

disim$pulkan bahwa H4 diterima, yang be$rarti Jum$lah Pe$nduduk be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap Pajak Dae$rah. 

5. Hipotesis 5 

Hasil uji t m$e$nunjukkan bahwa nilai t hitung se$be$sar 5,235 dan t tabe$l se$be$sar 

1,981. Hasilnya, nilai t hitung>t tabe$l dan nilai sig 0,000<0,05. Hipote$sis 

pe$ne$litian ini adalah Luas Wilayah be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Pajak Dae$rah, 

te$tapi hasil uji hipote$sis m$e$nunjukkan bahwa Luas Wilayah be$rpe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap Pajak Dae$rah. M$aka dapat disim$pulkan bahwa H5 ditolak. 

6. Hipotesis 6 
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Hasil uji t m$e$nunjukkan bahwa nilai t hitung se$be$sar 5,991 dan t tabe$l se$be$sar 

1,981. Hasilnya, nilai t hitung>t tabe$l dan nilai sig 0,000<0,05. M$aka dapat 

disim$pulkan bahwa H6 diterima, yang be$rarti Tingkat Ke$m$iskinan be$rpe$ngaruh 

ne$gatif dan signifikan te$rhadap Pajak Dae$rah. 

7. Hipotesis 7 

Hasil uji t m$e$nunjukkan bahwa nilai t hitung se$be$sar 8,831 dan t tabe$l se$be$sar 

1,981. Hasilnya, nilai t hitung>t tabe$l dan nilai sig 0,000<0,05. M$aka dapat 

disim$pulkan bahwa H7 diterima, yang be$rarti Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional 

Bruto be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Pajak Dae$rah. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Populasi pe$ne$litian ini yaitu laporan ke$uangan se$luruh provinsi yang ada di 

Indone$sia. Pe$m$bahasan hasil pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut. 

4.3.1 Pengaruh Dana Bagi Hasil terhadap Pajak Daerah 

Hasil uji t pada variabe$l Dana Bagi Hasil m$e$nunjukkan bahwa nilai t hitung 

se$be$sar 2,929 dan t tabe$l se$be$sar 1,981. Hasilnya, nilai t hitung>t tabe$l dan nilai sig 

0,004<0,05. M$aka dapat disim$pulkan bahwa H1 diterima, yang be$rarti Dana Bagi 

Hasil be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Pajak Dae$rah. 

M$e$nurut Undang-Undang Nom$or 33 Tahun 2004 te$ntang Pe$rim$bangan 

Ke$uangan antara Pe$m$e$rintah Pusat Dan Pe$m$e$rintahan Dae$rah, Dana Bagi Hasil 

(DBH) adalah dana yang be$rsum$be$r dari pe$ndapatan APBN yang dialokasikan 

ke$pada Dae$rah be$rdasarkan angka pe$rse$ntase$ untuk m$e$ndanai ke$butuhan Dae$rah 

dalam$ rangka pe$laksanaan De$se$ntralisasi. 



77 

 

Se$dangkan, pajak dae$rah adalah kontribusi wajib dari rakyat ke$pada Dae$rah 

yang diatur be$rdasarkan Undang-Undang untuk m$e$nunjang ke$butuhan Dae$rah 

dalam$ pe$layanan ke$pada m$asyarakat.  

Pe$ngaruh positif antara Dana Bagi Hasil dan pajak dae$rah ini se$suai de$ngan 

te$ori age$nsi. Ke$we$nangan yang dibe$rikan ole$h pe$m$e$rintah pusat ke$pada pe$m$e$rinth 

dae$rah m$e$m$be$ri ke$le$luasaan ke$pada dae$rah untuk m$e$m$be$lanjakannya se$suai 

de$ngan ke$butuhan dae$rah. Dalam$ hal ini, pe$m$e$rintah dae$rah provinsi m$e$nggunakan 

pe$m$be$rian Dana Bagi Hasil untuk fokus pada be$lanja yang dapat m$e$ningkatkan 

re$alisasi pajak dae$rah.  

Se$lain itu, pe$m$be$rian dana tam$bahan be$rupa Dana Bagi Hasil dari 

pe$m$e$rintah pusat juga dapat digunakan untuk m$e$m$biayai pe$nge$luaran yang 

digunakan dalam$ pe$nghim$punan pajak dae$rah. Hal ini se$suai de$ngan pe$rnyataan 

M$asaki (2018) yang m$e$nje$laskan bahwa transfe$r pe$m$e$rintah pusat dapat m$e$m$bantu 

pe$m$e$rintah dae$rah dalam$ m$e$ndorong upaya pe$nghim$punan pe$ndapatan dae$rah. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Satria 

Tradinatam$a & Akhm$ad Solikin (2023). Pe$ne$litian ini m$e$nunjukkan bahwa 

pe$m$be$rian Dana Bagi Hasil be$rpe$ngaruh positif te$rhadap pajak dae$rah.  

4.3.2 Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Pajak Daerah 

Hasil uji t pada variabe$l Dana Alokasi Um$um$ m$e$nunjukkan bahwa nilai t 

hitung se$be$sar 1,930 dan t tabe$l se$be$sar 1,981. Hasilnya, nilai t hitung<t tabe$l dan 

nilai sig 0,056>0,05. M$aka dapat disim$pulkan bahwa H2 ditolak, yang be$rarti Dana 

Alokasi Um$um$ tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Pajak Dae$rah. 
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M$e$nurut Undang-Undang Nom$or 33 Tahun 2004 te$ntang Pe$rim$bangan 

Ke$uangan antara Pe$m$e$rintah Pusat Dan Pe$m$e$rintahan Dae$rah, Dana Alokasi 

Um$um$ adalah dana yang be$rsum$be$r dari pe$ndapatan APBN yang dialokasikan 

de$ngan tujuan pe$m$e$rataan ke$m$am$puan ke$uangan antar-Dae$rah untuk m$e$ndanai 

ke$butuhan Dae$rah dalam$ rangka pe$laksanaan De$se$ntralisasi. 

Pe$m$be$rian Dana Alokasi Um$um$ difokuskan pada pe$m$e$rataan ke$m$am$puan 

ke$uangan untuk m$e$ngurangi ke$se$njangan fiskal di dae$rah-dae$rah di Indone$sia. 

M$e$skipun Dana Alokasi Um$um$ dapat m$e$ningkatkan pe$re$konom$ian dae$rah se$cara 

um$um$, nam$un tidak ada jam$inan bahwa re$alisasi pajak dae$rah akan m$e$ningkat.  

Pe$ningkatan pe$re$konom$ian dae$rah dan pe$ningkatan re$alisasi pajak dae$rah 

adalah dua hal yang be$rbe$da. Pe$ningkatan re$alisasi pajak dae$rah akan 

m$e$ningkatkan pe$re$konom$ian, te$tapi pe$ningkatan pe$re$konom$ian be$lum$ te$ntu be$rarti 

pe$ningkatan dalam$ hal pajak kare$na banyak hal yang dapat m$e$m$be$ntuk 

pe$re$konom$ian dae$rah se$lain pajak.  

Pe$ne$litian yang dilakukan se$be$lum$nya banyak yang hanya dilakukan pada 

satu dae$rah di Indone$sia. Faktanya, provinsi-provinsi di Indone$sia m$e$m$iliki ragam$ 

pe$re$konom$ian yang unik dan be$rbe$da-be$da. Se$hingga pe$ne$litian yang hanya 

be$rfokus di satu dae$rah tidak bisa m$e$nce$rm$inkan ke$adaan se$luruh Indone$sia. 

Hasil pe$ne$litian bahwa Dana Alokasi Um$um$ tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pajak dae$rah tidak se$suai de$ngan te$ori age$nsi. Nam$un, hasil pe$ne$litian ini se$suai 

de$ngan te$ori Crowding-out e$ffe$ct, yaitu pe$m$be$rian dana dari pe$m$e$rintah pusat akan 

m$e$nurunkan upaya pe$m$e$rintah dae$rah untuk m$e$nghim$pun pajak kare$na 

pe$nge$luaran-pe$nge$luaran dae$rah sudah te$rpe$nuhi m$e$lalui dana transfe$r dari pusat. 
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Hal ini se$suai de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h M$ogue$s e$t al. (2012) dan 

Bravo (2010) di be$rbagai ne$gara. 

4.3.3 Pengaruh Dana Alokasi Khusus terhadap Pajak Daerah 

Hasil uji t pada variabe$l Dana Alokasi Khusus m$e$nunjukkan bahwa nilai t 

hitung se$be$sar 0,459 dan t tabe$l se$be$sar 1,981. Hasilnya, nilai t hitung<t tabe$l dan 

nilai sig 0,647>0,05. M$aka dapat disim$pulkan bahwa H3 ditolak, yang be$rarti Dana 

Alokasi Khusus tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Pajak Dae$rah. 

M$e$nurut Undang-Undang Nom$or 33 Tahun 2004 te$ntang Pe$rim$bangan 

Ke$uangan antara Pe$m$e$rintah Pusat Dan Pe$m$e$rintahan Dae$rah, Dana Alokasi 

Khusus m$e$rupakan dana yang be$rsum$be$r dari pe$ndapatan APBN yang dialokasikan 

ke$pada Dae$rah te$rte$ntu de$ngan tujuan untuk m$e$m$bantu m$e$ndanai ke$giatan khusus 

yang m$e$rupakan urusan Dae$rah dan se$suai de$ngan prioritas nasional. 

Dana Alokasi Khusus dialokasikan untuk m$e$m$biayai ke$giatan khusus dan 

biasanya be$rsifat prioritas se$pe$rti ke$se$hatan, pe$ndidikan, atau pe$m$bangunan 

infrastruktur. Ole$h kare$na itu, pe$m$e$rintah dae$rah tidak bisa m$e$nggunakan Dana 

Alokasi Khusus dari pe$m$e$rintah pusat untuk m$e$m$biayai hal-hal di luar prioritas 

nasional. Pe$ningkatan re$alisasi pajak bukan m$e$rupakan prioritas nasional yang 

m$e$njadi fokus pe$m$biayaan Dana Alokasi Khusus.  

Hasil pe$ne$litian bahwa Dana Alokasi Khusus tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pajak dae$rah tidak se$suai de$ngan te$ori age$nsi. Nam$un, sam$a se$pe$rti Dana Alokasi 

Um$um$, hasil pe$ne$litian ini se$suai de$ngan te$ori Crowding-out e$ffe$ct, yaitu 

pe$m$be$rian dana dari pe$m$e$rintah pusat akan m$e$nurunkan upaya pe$m$e$rintah dae$rah 

untuk m$e$nghim$pun pajak kare$na pe$nge$luaran-pe$nge$luaran dae$rah sudah te$rpe$nuhi 
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m$e$lalui dana transfe$r dari pusat. Hal ini se$suai de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan 

ole$h Satria Tradinatam$a & Akhm$ad Solikin (2023). 

4.3.4 Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Pajak Daerah 

Hasil uji t pada variabe$l jum$lah pe$nduduk m$e$nunjukkan bahwa nilai t hitung 

se$be$sar 5,235 dan t tabe$l se$be$sar 1,981. Hasilnya, nilai t hitung>t tabe$l dan nilai sig 

0,000<0,05. M$aka dapat disim$pulkan bahwa H4 diterima, yang be$rarti Jum$lah 

Pe$nduduk be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Pajak Dae$rah. 

Jum$lah pe$nduduk dan tingkat ke$m$iskinan m$asyarakat digunakan kare$na 

ke$duanya be$rpe$ngaruh langsung te$rhadap jum$lah pajak dan re$tribusi dae$rah yang 

bisa dihim$pun (Arvate$ e$t al., 2015; Adriani & Handayani, 2008; Santosa & Rahayu, 

2005; M$asaki, 2018).  

Se$m$akin be$sar jum$lah pe$nduduk di suatu dae$rah, m$aka se$m$akin be$sar pula 

pote$nsi pajak yang dapat dipungut, se$pe$rti pajak pe$nghasilan, pajak pe$rtam$bahan 

nilai, pajak re$storan, dan lain-lain. Hal ini te$rjadi kare$na se$m$akin banyak individu 

yang be$rtransaksi e$konom$i se$hingga se$m$akin be$sar pula pote$nsi pe$ndapatan yang 

dite$rim$a suatu dae$rah.  

Jum$lah pe$nduduk m$e$rupakan salah satu indikator pote$nsi fiskal. Hal ini 

se$suai de$ngan te$ori De$se$ntralisasi Fiskal yang dike$m$ukakan ole$h Oate$s (1972) 

dalam$ bukunya "Fiscal Fe$de$ralism$" yang m$e$nye$butkan bahwa basis pajak lokal 

sangat dipe$ngaruhi ole$h jum$lah dan karakte$ristik pe$nduduk.  

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Fiki 

Rachm$an Asy’ari, Nazie$f Nirwanto, Aris Siswati (2020) yang m$e$nunjukkan bahwa 

jum$lah pe$nduduk be$rpe$ngaruh positif te$rhadap pajak dae$rah. Se$lain itu, pe$ne$litian 
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We$m$pi Bululung, Jantje$ D. Prang, Charle$s E$. M$ongi (2022) juga m$e$nyatakan 

bahwa jum$lah pe$nduduk be$rpe$ngaruh positif te$rhadap pajak dae$rah.  

4.3.5 Pengaruh Luas Wilayah terhadap Pajak Daerah 

Hasil uji t m$e$nunjukkan bahwa nilai t hitung se$be$sar 5,235 dan t tabe$l 

se$be$sar 1,981. Hasilnya, nilai t hitung>t tabe$l dan nilai sig 0,000<0,05. Hipote$sis 

pe$ne$litian ini adalah Luas Wilayah be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Pajak Dae$rah, 

te$tapi hasil uji hipote$sis m$e$nunjukkan bahwa Luas Wilayah be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap Pajak Dae$rah. M$aka dapat disim$pulkan bahwa H5 ditolak.  

Banyak provinsi di Indone$sia yang m$e$m$iliki luas wilayah yang be$sar. Akan 

te$tapi, luas wilayah yang be$sar tidak m$e$nce$rm$inkan tingkat aktivitas e$konom$i yang 

tinggi. Se$bagai contoh, provinsi Papua m$e$m$iliki luas wilayah yang sangat be$sar 

te$tapi aktivitas e$konom$i yang te$rjadi di Papua te$rgolong re$ndah. Nam$un, provinsi 

Jawa Te$ngah, yang m$e$m$iliki luas wilayah se$puluh kali lipat le$bih ke$cil dari Papua, 

m$e$m$iliki aktivitas e$konom$i yang jauh le$bih tinggi dari Papua. Se$lain itu, provinsi 

DKI Jakarta m$e$m$iliki luas wilayah yang ke$cil te$tapi aktivitas e$konom$inya sangat 

tinggi. 

Re$ndahnya aktivitas e$konom$i di suatu dae$rah se$laras de$ngan re$ndahnya 

re$alisasi pe$ndapatan pajak di suatu dae$rah. Hal ini dise$babkan kare$na banyak basis 

pajak dae$rah yang didasarkan pada aktivitas e$konom$i pe$nduduknya, bukan pada 

luas wilayah, se$pe$rti pajak re$storan, pajak parkir, dan pajak ke$ndaraan be$rm$otor 

(Oate$s, 1972). 

Se$lain itu, banyak provinsi di Indone$sia yang m$e$m$iliki luas wilayah yang 

be$sar te$tapi be$risi hutan lindung, pe$gunungan, atau pe$rairan, yang tidak dapat 
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dipungut pajak. Luas wilayah yang be$sar tidak dapat disam$akan de$ngan luas lahan 

e$konom$is. Provinsi yang m$e$m$iliki wilayah yang luas di Indone$sia banyak 

didom$inasi ole$h se$ktor non pajak. 

Biaya pe$nge$lolaan dan pe$m$ungutan pajak bagi provinsi yang m$e$m$iliki luas 

wilayah be$sar le$bih tinggi dibanding provinsi yang m$e$m$iliki luas wilayah ke$cil. Hal 

ini dapat dise$babkan kare$na infrastruktur yang kurang m$e$m$adai atau ke$te$rbatasan 

pe$m$e$rintah dae$rah se$te$m$pat dalam$ m$e$m$ungut pajak dae$rah. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Yulia Wijayanti & Dhini 

Suryandari (2020) yang m$e$nyatakan bahwa luas wilayah be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap kine$rja ke$uangan, te$rm$asuk kine$rja pe$nghim$punan pajak dae$rah. 

4.3.6 Pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap Pajak Daerah 

Hasil uji t pada variabe$l tingkat ke$m$iskinan m$e$nunjukkan bahwa nilai t 

hitung se$be$sar 5,991 dan t tabe$l se$be$sar 1,981. Hasilnya, nilai t hitung>t tabe$l dan 

nilai sig 0,000<0,05. M$aka dapat disim$pulkan bahwa H6 diterima, yang be$rarti 

Tingkat Ke$m$iskinan be$rpe$ngaruh ne$gatif dan signifikan te$rhadap Pajak Dae$rah. 

Tingkat ke$m$iskinan m$asyarakat m$e$m$iliki pe$ngaruh langsung te$rhadap 

jum$lah pajak dae$rah yang bisa dihim$pun (Arvate$ e$t al., 2015; Adriani & Handayani, 

2008; Santosa & Rahayu, 2005; M$asaki, 2018). M$asyarakat yang m$iskin akan 

m$e$nurunkan pote$nsi pe$ne$rim$aan pajak kare$na m$e$m$iliki pe$ndapatan yang re$ndah 

se$rta ke$tidakm$am$puan m$e$m$bayar pajak dae$rah.   

M$asyarakat yang m$iskin ce$nde$rung m$e$m$iliki daya be$li yang re$ndah. Daya 

be$li yang re$ndah akan m$e$nurunkan re$alisasi pe$ndapatan pajak dae$rah. Hal ini 

dise$babkan kare$na banyak basis pajak dae$rah yang didasarkan pada aktivitas 
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e$konom$i pe$nduduknya, se$pe$rti pajak re$storan, pajak parkir, pajak ke$ndaraan 

be$rm$otor, dan lain-lain.  

Se$lain itu, m$asyarakat yang m$iskin juga ce$nde$rung m$e$m$iliki tingkat 

ke$patuhan m$e$m$bayar pajak yang re$ndah. Hal ini dise$babkan ole$h kondisi e$konom$i. 

Untuk m$e$m$e$nuhi ke$butuhan hidup se$hari-hari saja te$rasa sulit bagi m$asyarakat 

m$iskin, te$rle$bih untuk m$e$m$bayar pajak. M$asyarakat m$iskin m$e$rasa te$rbe$bani 

se$cara e$konom$i untuk m$e$m$bayar pajak. 

Te$ori De$se$ntralisasi Fiskal yang dike$m$ukakan ole$h Oate$s (1972) dalam$ 

bukunya "Fiscal Fe$de$ralism$" juga m$e$nye$butkan bahwa ke$m$iskinan m$e$rupakan 

salah satu indikator sosial-e$konom$i yang be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap kapasitas 

fiskal dae$rah. De$ngan kata lain, ke$m$iskinan m$e$nce$rm$inkan re$ndahnya pote$nsi 

e$konom$i dae$rah, te$rm$asuk pe$ne$rim$aan pajak. 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Satria Tradinatam$a & Akhm$ad 

Solikin (2023) yang m$e$nunjukkan bahwa tingkat ke$m$iskinan be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap pe$ndapatan pajak dae$rah. 

4.3.7 Pengaruh Pendapatan Domestik Regional Bruto terhadap Pajak 

Daerah 

Hasil uji t pada variabe$l Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto 

m$e$nunjukkan bahwa nilai t hitung se$be$sar 8,831 dan t tabe$l se$be$sar 1,981. Hasilnya, 

nilai t hitung>t tabe$l dan nilai sig 0,000<0,05. M$aka dapat disim$pulkan bahwa H7 

diterima, yang be$rarti Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan te$rhadap Pajak Dae$rah. 
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PDRB yang tinggi m$e$nce$rm$inkan tingkat aktivitas e$konom$i yang tinggi. 

Se$m$akin tinggi tingkat aktivitas e$konom$i suatu dae$rah, m$aka pote$nsi 

pe$ndapatannya juga akan naik kare$na le$bih banyak transaksi yang te$rjadi dan le$bih 

banyak fasilitas pe$m$e$rintah yang digunakan. Se$baliknya, dae$rah de$ngan PDRB 

yang re$ndah m$aka pote$nsi pe$ndapatannya juga re$ndah kare$na le$bih se$dikit transaksi 

e$konom$i yang te$rjadi.  

Se$lain itu, pe$ningkatan PDRB juga m$e$nce$rm$inkan pe$ningkatan pe$ndapatan 

m$asyarakat. M$asyarakat de$ngan pe$ndapatan yang tinggi ce$nde$rung le$bih te$rtib 

m$e$m$bayar pajak kare$na tidak m$e$rasa te$rbe$bani dari se$gi e$konom$i. PDRB yang 

tinggi be$rpe$ngaruh te$rhadap be$sarnya pote$nsi pajak dan dae$rah.  

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan te$ori De$se$ntralisasi Fiskal yang 

dike$m$ukakan ole$h Oate$s (1972) dalam$ bukunya "Fiscal Fe$de$ralism$" yang 

m$e$nye$butkan bahwa salah satu basis pajak dae$rah yaitu pe$ndapatan dom$e$stik 

re$gional bruto. 

Be$be$rapa pe$ne$liti se$pe$rti Firm$an Bayu Aji, Nugroho SBM$ (2021) juga 

m$e$nyatakan bahwa PDRB be$rpe$ngaruh positif te$rhadap pe$ndapatan pajak. Se$lain 

itu, pe$ne$litian M$uktar Re$dy Susila, Fastha Aulia Pradhani (2022) juga m$e$nyatakan 

hal yang sam$a, yaitu PDRB be$rpe$ngaruh positif te$rhadap pe$ndapatan pajak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh Dana Bagi Hasil, Dana 

Alokasi Um$um$, Dana Alokasi Khusus, jum$lah pe$nduduk, luas wilayah, tingkat 

ke$m$iskinan, dan Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto te$rhadap pajak dae$rah 

provinsi. Be$rdasarkan hasil pe$ngujian dan pe$m$bahasan pe$ne$litian ini, m$aka didapat 

ke$sim$pulan se$bagai be$rikut.  

1. Dana Bagi Hasil be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap pajak dae$rah, 

m$aka hipotesis 1 diterima. Hal ini dise$babkan kare$na pe$m$be$rian Dana Bagi 

Hasil dari pe$m$e$rintah pusat digunakan ole$h pe$m$e$rintah dae$rah untuk 

m$e$m$biayai pe$nge$luaran yang m$e$nunjang pe$nghim$punan pajak dae$rah. 

2. Dana Alokasi Um$um$ tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pajak dae$rah, m$aka 

hipotesis 2 ditolak. Hal ini dise$babkan kare$na adanya Crowding-out e$ffe$ct, 

yaitu pe$m$be$rian Dana Alokasi Um$um$ dari pe$m$e$rintah pusat akan m$e$nurunkan 

upaya pe$m$e$rintah dae$rah untuk m$e$nghim$pun pajak kare$na pe$nge$luaran-

pe$nge$luaran dae$rah sudah te$rpe$nuhi m$e$lalui dana transfe$r dari pusat. 

3. Dana Alokasi Khusus tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pajak dae$rah, 

m$aka hipotesis 3 ditolak. Hal ini dise$babkan kare$na fokus pe$m$biayaan dari 

Dana Alokasi Khusus adalah ke$giatan-ke$giatan yang m$e$njadi prioritas nasional, 

bukan pada ke$giatan yang m$e$ningkatkan pe$nghim$punan pajak dae$rah.   

4. Jum$lah Pe$nduduk be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap pajak dae$rah, 

m$aka hipotesis 4 diterima. Hal ini dise$babkan kare$na se$m$akin be$sar jum$lah 
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pe$nduduk di suatu dae$rah, m$aka se$m$akin banyak individu yang be$rtransaksi 

e$konom$i se$hingga se$m$akin be$sar pula pote$nsi pajak yang dapat dipungut. 

5. Luas Wilayah be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap pajak dae$rah, m$aka hipotesis 5 

ditolak. Hal ini dise$babkan kare$na banyak provinsi di Indone$sia yang m$e$m$iliki 

luas wilayah yang be$sar, se$dangkan luas wilayah yang be$sar tidak 

m$e$nce$rm$inkan tingkat aktivitas e$konom$i yang tinggi se$hingga banyaknya pajak 

dae$rah yang dihim$pun tidak se$laras de$ngan be$sarnya luas wilayah suatu dae$rah. 

6. Tingkat Ke$m$iskinan be$rpe$ngaruh ne$gatif dan signifikan te$rhadap pajak dae$rah, 

m$aka hipotesis 6 diterima. Hal ini dise$babkan kare$na m$asyarakat yang m$iskin 

akan m$e$nurunkan pote$nsi pe$ne$rim$aan pajak kare$na m$e$m$iliki daya be$li yang 

re$ndah se$rta ke$tidakm$am$puan m$e$m$bayar pajak dae$rah.   

7. Pe$ndapatan Dom$e$stik Re$gional Bruto be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap pajak dae$rah, m$aka hipotesis 7 diterima. Hal ini dise$babkan kare$na 

PDRB yang tinggi m$e$nce$rm$inkan transaksi e$konom$i yang tinggi se$hingga 

dapat m$e$ningkatkan pote$nsi pe$ndapatan pajak dae$rah.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pe$ne$litian ini m$e$m$iliki be$be$rapa ke$te$rbatasan yaitu: 

1. Pe$ne$litian ini hanya m$e$libatkan variabe$l dana transfe$r dari je$nis data tahun 2021 

s.d. 2024. Pe$ne$liti be$rikutnya dapat m$e$libatkan variabe$l dana transfe$r lainnya 

se$pe$rti Dana Inse$ntif Dae$rah, Dana Otonom$i Khsusus, Dana Ke$istim$e$waan, dan 

Transfe$r Hibah agar le$bih kom$pre$he$nsif. 

2. Pe$ne$litian ini hanya m$e$nggunakan pajak dae$rah se$bagai variabe$l de$pe$nde$n. 

Pe$ne$liti be$rikutnya dapat m$e$m$asukkan se$luruh kom$pone$n Pe$ndapatan Asli 
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Dae$rah, se$pe$rti re$tribusi dae$rah, hasil ke$kayaan dae$rah yang dipisahkan, dan 

lain-lain PAD yang sah untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh dana transfe$r te$rhadap PAD 

se$cara ke$se$luruhan. 

5.3 Saran Penelitian 

Be$rdasarkan ke$te$rbatasan pe$ne$litian ini, m$aka te$rdapat be$be$rapa saran se$bagai 

be$rikut. 

1. Bagi Akade$m$isi 

Pe$ne$liti se$lanjutnya diharapkan m$am$pu m$e$nam$bahkan variabe$l dana transfe$r 

lainnya se$pe$rti Dana Inse$ntif Dae$rah, Dana Otonom$i Khsusus, Dana 

Ke$istim$e$waan, dan Transfe$r Hibah agar le$bih kom$pre$he$nsif. Se$lain itu, pe$ne$liti 

be$rikutnya juga dapat m$e$m$asukkan se$luruh kom$pone$n Pe$ndapatan Asli Dae$rah, 

se$pe$rti re$tribusi dae$rah, hasil ke$kayaan dae$rah yang dipisahkan, dan lain-lain 

PAD yang sah untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh dana transfe$r te$rhadap PAD se$cara 

ke$se$luruhan. 

2. Bagi Pe$m$e$rintah Pusat 

Pe$m$e$rintah pusat diharapkan m$e$ngkaji ulang dan le$bih bijak dalam$ 

m$e$m$be$rikan dana transfe$r ke$pada pe$m$e$rintah dae$rah. Pe$m$e$rintah pusat dapat 

m$e$ne$tapkan ke$bijakan te$ntang pe$m$be$rian dana transfe$r agar dapat 

m$e$ningkatkan pe$ne$rim$aan pajak dae$rah se$hingga tidak te$rjadi crowding-out 

e$ffe$ct. 

3. Bagi Pe$m$e$rintah Dae$rah 

Pe$m$e$rintah dae$rah diharapkan le$bih bijak dalam$ m$e$nge$lola dana transfe$r yang 

dibe$rikan ole$h pe$m$e$rintah pusat. Ke$giatan-ke$giatan yang dibiayai ole$h dana 
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transfe$r diharapkan dikaji ulang se$hingga pe$nge$lolaan ke$uangan ne$gara le$bih 

akuntabe$l dan e$fisie$n. Pe$m$e$rintah dae$rah diharapkan m$e$lakukan pe$re$ncanaan 

dan e$kse$kusi yang m$atang te$rkait pe$nge$lolaan dana transfe$r agar dapat 

m$e$m$be$rikan m$anfaat be$rupa pe$ningkatan re$alisasi pajak dae$rah.  
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